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Allah SWT. Berfirman: ”Serulah (manusia) kepada agama Tuhanmu dengan bijaksana dan
pengajaran yang baik, bertukar pikirlah dengan mereka itu dengan cara yang baik” (QS. al-

Nahl: 125). ©

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya (AyatPojokBergaris), CV. AsySyifa’: Semarang. 1998,
hal 434
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ABSTRACT

ZAINURI, NIM. 3211103030, "Implementation Methods Discussion in
learning Islamic education to students of class XII IPS 1 at SMA Islam Sunan
Gunung Jati vBulletin Ngunut", thesis Tarbiyah Department, Islamic Religious
Education Program, State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, guided by Dr. H.
Muwahid Sulhan, M.Ag

Background research in this thesis departs from a teacher's success in
delivering the subject matter, much influenced by several factors, one of which is
the selection of appropriate learning methods.

This activity will apply to the authors of Sunan Gunung Jati Islamic High
School, because the school is one of the largest private schools in Tulungagung,
and the method can broaden students' discussions were outstanding, but the
method is still prevalent discussion of the students who are less active and lazy
when in the learning process especially when using the method of discussion.

The focus of this research is the problem (1) How is the implementation of
measures in the discussion method of learning Islamic education that is used in
class XII IPS 1 at SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung (2) What
are the ease and difficulty of the discussion method in teaching EducationIslamic
religion in class XII IPS 1 at SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung. The research objective of this thesis are: (1) To describe how the
implementation steps of discussion method in teaching Islamic education that is
used in class XII IPS 1 at SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut (2) To know
What are the ease and difficulty discussion method in teaching Islamic education
to students in class XII IPS 1 SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

The research method in this paper uses the method of observation,
interviews (interviews) and documentation.Observation method is used to look at
the phenomenon and existing symptoms or the symptoms caused after the
discussion method of management actions undertaken by teachers PAI. Interview
or interview methods used to ask something tekait reason the use of the method of
discussion, management measures and the implications of the discussion method
management method of discussion.

After the authors conducted research with several methods of obtaining the
above results that: With the preparation method to improve learning with
discussion on Islam Sunan Gunung Jati SMA Ngunut, there are few results,
namely: (A) The creation of student motivation to learn with
practice interesting.(B) Availability of materials and learning materials. (C) The
preparation from teachers or students about the material that will be discussed. (D)
terarahnya purpose of the material to be taught.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam rangka
membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan mensosialisasikan
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat
yang dinamik.'

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegang peranan yang sangat
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat. Oleh karena itu Islam sebagai
agama Rahmatan Lil ‘Alamin merupakan konsekuensi logis bagi umatnya untuk
menyiapkan generasi penerus yang berkualitas, baik moral maupun intelektual serta
berketerampilan dan bertanggung jawab. Salah satu upaya untuk menyiapkan
genearasi penerus tersebut adalah melalui lembaga pendidikan sekolah.

Sekolah merupakan salah satu wadah bagi anak untuk belajar memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan keterampilan. Oleh
karena itu, pengajaran di sekolah adalah salah satu usaha yang bersifat sadar,
bertujuan, sistematis dan terarah.

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003

pasal 37 ayat (1) ditegaskan bahwa:

'Drs. Muhaimin, MA, Konsep Pendidikan Islam, Ramadhan, Solo, 1991, hal: 9

1



Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan
olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.”

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah salah satu
usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan tingkah
laku atau sikap yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Islam. Sejalan
dengan ini, Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta

menjadikannya sebagai way of life.’

Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan agama Islam
bertujuan menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari bagi diri pribadi, keluarga, masyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dikutip oleh Abdul

Majid, dijelaskan bahwa,

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.4

? Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra
Umbara, 2003), hIm. 25-26.

3 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 86.

* Ibid., him. 135.



Tahapan pendidikan Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah
dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju
pada tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai-nilai ajaran
agama Islam, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat
dengan kognisi, dalam arti bahwa penghayatan dan keyakinan siswa akan kokoh
manakala didasari oleh seperangkat pengetahun dan pemahamannya terhadap ajaran
dan nilai-nilai ajaran Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh
motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam
yang telah diinternalisasikan dalam dirinya (tahap psikomotorik). Dengan demikian

akan terbentuk manusia muslim yang beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT.

Hasan Langgulung menyebutkan bahwa dalam pendidikan mengandung dua
aspek, Pertama: Aspek mengajar dan Kedua: Aspek belajar. Aspek mengajar itu
hanyalah suatu cara untuk memantapkan proses belajar itu. Sedangkan proses belajar
berlaku apa sebanarnya yang terjadi pada manusia.’

Terlalu sering pengajaran dianggap sebagai pengalihan (transfer) pengetahuan
dan keterampilan. Pengalihan pengetahuan dan keterampilan memang perlu. Akan
tetapi apabila pengalihan tersebut hanya berhasil meneruskan sesuatu dari pengajar

yang mengetahui kepada peserta didik yang belum mengetahui dan apabila peserta

5 Ibid., hlm. 23



didik tidak dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari, maka pengajarannya
itu tidak mencapai sasaran.’

Oleh karena itu agar dalam penerapan pendidikan agama dapat mencapai
sasaran haruslah menggunakan metode. Metode pembelajaran mempunyai peranan
penting sebab merupakan jembatan yang menghubungkan pendidkan dengan anak
didik menuju kepada tujuan pendidikan Islam yaitu terbentuknya kepribadian
muslim. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran salah satunya adalah metode
pembelajaran. Memang metode sangat penting, karena itulah Rasulullah

menganjurkan kemampuan dan perkembangan peserta didik. Beliau bersabda:

}

ISHINE 6 Lo gelg 2 8 35 G s 22

Artinya: Kami Para Nabi Diperintahkan Untuk Menempatkan Seseorang
Pada Posisinya, Berbicara Kepada Mereka Sesuai Dengan
Kemampuan Akalnya.

Dalam hal ini keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi
pelajaran, banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu di antaranya ialah pemilihan
metode pembelajaran yang tepat. Dalam metode pembelajaran pendidikan agama
Islam, ada tiga unsur strategi yaitu; strategi penataan organisasi isi pembelajaran PAI,
strategi penyampaian pembelajaran PAI, dan strategi pengelolaan pembelajaran PAL’

Ketepatan strategi yang digunakan, baik berupa metode, pemanfaatan sarana

dan lain sebagainya, akan membawa efektivitas dan efesiensi kerja.

® Ad. Rooijakkers, Mengajar Dengan Sukses (Jakarta: Gramedia, 1990), him. xix.
7 Muhaimin, M. A, Paradikma Pendidikan Islam, PT.Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, hal: 148



Dengan keadaan seperti itu, mendorong peneliti ingin mengetahui
kenyataan dengan mengamati secara teliti dan sistematis melalui penelitian.
Kegiatan ini akan penulis terapkan pada SMA Islam Sunan Gunung Jati,
dikarenakan sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah swasta terbesar di
tulungagung, dan dengan metode diskusi dapat menambah wawasan siswa yang
luar biasa, akan tetapi dengan metode diskusi tersebut masih banyak dari para
siswa yang kurang aktif dan malas ketika dalam proses pembelajaran, oleh
karena itu di sini peneliti mencoba membahas dengan mengambil judul :
“Implementasi Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Siswa Kelas XII IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung” Pemilihan judul tersebut diharapkan mampu
memberikan sedikit gambaran mengenai penggunaan metode diskusi dalam
pembelajaran PAI, selanjutnya dapat memberikan motifasi bagi para guru dan

pada akirnya dapat bermanfaat. Amin.



B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang penulis ungkapkan
meliputi:

1. Bagaimanakah langkah-langkah implementasi metode diskusi kelompok
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan pada siswa
kelas XII IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

2. Apa saja kemudahan dalam implementasi metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XII IPS 1 di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

3. Apa saja kesulitan dalam implementasi metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XII IPS 1 di SMA

Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelititan ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah langkah-langkah implementasi metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
digunakan pada siswa kelas XII IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati

Ngunut Tulungagung



2. Untuk mengetahui Apa saja kemudahan dalam implementasi metode diskusi

kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XII

IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

. Untuk mengetahui Apa saja kesulitan dalam implementasi metode diskusi

kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XII

IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

D. MANFAAT PENELITIAN.

1.

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan atau masukan
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan terutama
lembaga pendidikan Agama Islam yang dalam pembelajarannya
mengimplementasikan metode diskusi kelompok di kelas.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan pendidikan Agama
Islam dalam pengembangan pendidikan Agama Islam khususnya bagi tenaga
pengajar yang mengimplementasikan metode diskusi kelompok.

Untuk menambah wawasan praktis sebagai pengalaman kususnya bagi
peneliti dan umumnya bagi para pembaca, sesuai dengan disipilin ilmu yang

telah tekuni selama ini.



E. PENEGASAN ISTILAH

1. Penegasan Konseptual :

a.

b.

Implementasi : Penggunaan, pelaksanaan, Penerapan.®

Metode: Berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha dan hodos.
Metha berarti melalui atau melewati, dan hodos berarti jalan atau cara.
Metode berarti Jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu.’

Diskusi: Suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang
berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai
tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar
informasi, mempertahankan pendapat, atau memecahkan masalah.'
Pembelajaran: secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran
sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”.
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan
belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar
adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses

¥ Windy Novia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko), hal.468
? Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Teras, Yogyakarta, 2009), him. 56

1 1bid. him. 133



pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti
media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.11
e. Pendidikan Agama Islam: wusaha untuk membimbing, kearah
pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan
pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam sehingga
terjalin kebahagiaan dunia dan di akherat.'
2. Penegasan Operasional:
Implementasi Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Siswa Kelas XII IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung adalah Metode diskusi merupakan metode yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Siswa Kelas XII IPS 1 di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung guna tercapainya tujuan pendidikan Islam yang sudah

direncanakan atau dirumuskan sebelumnya.

11 http:/fichaledutech.blogspot.com/2013/03/pengertian-belajar pengertian.html, 2 November 2013
23:45
12 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2005), hal. 15
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F. SISTEMATIKA PENULISAN DAN PEMBAHASAN LAPORAN
Dalam sebuah karya ilmiah, adanya sistematika merupakan bantuan yang
dapat mempermudah pembaca mengetahui urutan sistematika dari isi karya ilmiah
tersebut sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian
yaitu sebagai berikut:

1. Bagian primelier: terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table dan abstrak.

2. Bagian teks atau isi, terdiri dari lima bab masing-masing bab berisi sub-sub bab
antara lain :

Bab I: Pendahuluan, bab ini membahas tentang keseluruhan penulisan

skripsi ini yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan, dan Sistematika
Pembahasan.
Bab II: Kajian pustaka, yang mencakup tentang metode diskusi yang
diimplementasikan oleh guru mata pelajaran PAI demi tercapainya suatu
pembelajaran yang efektif dan efisien serta menarik minat siswa terhadap mata
pelajaran PAL

Bab III: Metode penelitian, mencakup tentang Latar Belakang Obyek
Penelitian, Penyajian Data dan Analisa Data, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, subyek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

analisis data, dan tahap penilaian.
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Bab IV: Hasil penelitian, berisi tentang diskripsi lokasi dan paparan data
yang akan digunakan oleh peneliti sebagai bahan utama dalam penelitian,
seperti: Visi dan Misi SMA Islam Sunan Gunung Jati, keadaan guru, siswa dan
karyawan SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, paparan data penelitian,
temuan penelitian dan pembahasan temuan penelitian.

Bab V: Penutup, bab terakhir yang didalamnya berisikan dengan
kesimpulan dan saran. Bagian ini merupakan pembahasan yang terakir dari
skripsi ini oleh karena itu penulis memberikan kesimpulan-kesimpulan dan
saran saran yang kontruktif bagi perkembangan dan perbaikan nanti.

3. Bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran.

Pada bagian akir ini peneliti akan melampirkan beberapa lampiran-

lampiran data yang akan melengkapi atas apa yang sudah diteliti, lampiran-

lampiran tersebut terdiri dari:

Lampiran I : Pedoman observasi

Lampiran II : Pedoman interview

Lampiran II1 : Pedoman dokumentasi

Lampiran IV : Sejarah berdirinya SMA Islam SGJ
Lampiran V : Foto keadaan obyek penelitan

Lampiran VI : Surat-surat keterangan



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dangan pengertian
pendidikan pada umumnya, sebab pendidikan agama merupakan bagian
integral dari pendidikan secara umum.

Menurut Marimba sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir
menyatakan bahwasanya pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
didik menuju terbentuknya keperibadian yang utama,' sehingga pendidikan
dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam
membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Dalam hal ini menurut Zuhairini, yang dikutip oleh Muhaimin
menjelaskan bahwa dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dangan
kata “ta’lim” dan “ta’dib” mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan
mencakup unsur-unsur  pemgetahuan (‘ilm), pengajaran (fa’lim) dan
pembimbingan yang baik (tarbiyah). Sedangkan menurut Langgulung
(1997), pendidikan Islam itu setidak-tidaknya tercakup dalam delapan
pengertian, yaitu Al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-

din (pengajaran agama), al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim

' Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
2005, hal. 24

12
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al-Islamy (pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-
orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah
‘inda al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan al-
tarbiyah al-I1slamiyah (pendidikan Islami).”

Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah tersebut dari
aspek perbedaan antara farbiyah dan ta’lim, atau antara pendidikan dan
pengajaran, sebagaimana sering diperbincangkan dalam karya-karya
mereka.

Di kalangan para penulis Indonesia, istilah pendidikan biasanya lebih
diarahkan pada pembimbingan watak, moral sikap atau kepribadian, atau
lebih mengarah pada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan
psikomotor.

Akhir-akhir ini di kalangan masyarakat Indonesia istilah “pendidikan”
mendapatkan arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran,
bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-
bedakan oleh masyarakat kita, tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu
pengertian baru tentang pendidikan.’

Sedangkan dalam Enclyclopedia  education, pendidikan agama
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang
beragama, dengan demikian dapat diarahkan kepada pertumbuhan moral

dan karakter, pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan

? Muhaimin, MA, Paradigma Pendidikan Islam, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, hal.36
? Ibid. Hal. 37
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pengetahuan tentang agama saja akan tetapi disamping pengetahuan agama,
mestilah ditekankan pada felling attitude, personal ideal, aktivitas,
kepercayaan.4

Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannya sebagai aktivitas dan
fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya secara sadar yang
dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup,
baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial.
Sedangkan pendidikan sebagai femomena adalah peristiwa perjumpaan
antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu
pandangan hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau
beberapa pihak. Oleh karena itu pendidikan Islam, berarti pandangan hidup,
sikap hidup, dan keterampilan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh
ajaran dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah/Al-Hadits.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mengajar agama hanya
sekedar memberikan ilmu pengetahuan sehingga peserta didik akan
memiliki pengetahuan agama, bukan menjadi orang yang taat beragama.
Dalam hal ini mengajar lebih berorientasi pada segi kognitif dibandingkan
segi afektif dan psikomotorik. Sedangkan mendidik agama arahnya adalah
pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu, dan beramal. Oleh kaena

itu, orientasi mendidik disamping aspek kognitif dan psikomotorik, yang

* Zuhairini. Dkk,Metodologi Pendidikan Agama, Ramadhani, Solo, 1993, hal. 10
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lebih penting lagi, adalah aspek penghayatan sehingga di dalam pendidikan
agama peserta didik selain memiliki pengetahuan dan penghayatan juga
mampu menerapkan pengalaman agama’

Di dalam GBPP PAI 1994, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalaui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latthan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.

Sedangkan pendidikan Agam Islam Sekolah Menengah Atas
(SMA/MA) diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan
kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial.
Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

1) lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain
penguasaaan materi;
2) mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan

yang tersedia;

3 Zuhairini, Dkk, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, UM Press, Malang,2004,

hal.2
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3) memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai

dengan kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan
yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal,
nasional, regional maupun global.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian
seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan.
Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama
Islam.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Pendidikan
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, dan bertaqwa,
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
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menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar dan tujuan secara umum
Dasar pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan
dalam menyelenggarakan pendidikan. Dasar pendidikan negara kita
secara Yuridis Formal telah dirumuskan dalam:

1) Ketetapan MPRS No.XXVII/ MPRS/1966 Bab II pasal 2
yaitu,”dasar pendidikan adalah falsafah Negara Pancasila”.

2) Undang-Undang RI No. 2, 1989, tentang sistem pendidikan Nasional
Bab II pasal 2 yairu,”pendidikan Nasional berdasarkan pancasila dan
UUD 1945.

3) Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan di Indonesia
adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 45, hal ini sesuai
dengan UUSPN No. 2 1989, tentang sistem pendidikan Nasional.

4) Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
No. 20 tahun 2003 memuat Tujuan Pendidikan Nasional sebagai
berikut: “Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab”.
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Adapun yang dimaksud dengan tujuan pendidikan adalah
suatu faktor yang sangat penting di dalam pendidikan, karena tujuan
merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak dituju oleh
pendidikan.

Tujuan pendidikan Nasional di Indonesia termuat dalam
ketetapan MPR No. II.MPR/1988 tentang GBHN tahun 1988,
disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur,
berkepribadian, berdisiplin, berkerja keras, tangguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

b. Dasar dan tujuan secara khusus
1). Dasar Pendidikan Agama Islam

Konsep dasar pendidikan agama Islam adalah konsep atau
gambaran umum tentang pendidikan. Sumber pendidikan agama
Islam adalah ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah.’ Sebagai
sumber dasar ajaran Islam, Al-Qur’an memang diturunkan oleh
Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad Saw. Untuk
memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang
berhubungan dengan permasalahan hidup dan kehidupan umat
manusia di dunia ini. Di antara permasalahan hidup manusia itu

adalah masalah yang berkaitan dengan proses pendidikan.

® Tadjab, dkk, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, Karya Abditama, Surabaya, 1996, hal. 58.
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Sedangkan As-Sunnah, berfungsi untuk memberikan penjelasan
secara oprasional dan terperinci tentang berbagai permasalahan yang
ada dalam Al-Qur’an tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
situasi dan kondisi kehidupan nyata.

Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sudah
jelas dan tegas yaitu firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW,
maka isi Al-Qur’an dan Hadits-lah yang menjadi pedoman
pendidikan agama Islam. Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam
agama Islam, sedangkan Sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan
pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau
pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk isyarat. Sebagaimana

firman Allah Dalam al-Qur’an.
5
IR R R < B R B TR
P jm}é\b‘ 2 9 r&y}@ﬂgjﬂ‘.&‘@c@.
(D) Lesae 139 01 ad

“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan barangsiapa mentaati Allah
dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat
kemenangan yang besar”. (Q.s. Al-Ahzab: 71)’

Islam adalam agama yang membawa misi agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat yang pertama

kali turun adalah berkenaan disamping masalah keimanan juga

pendidikan.

’ Deperteman Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, Surya Cipta Aksara, Surabaya, 1993, hal. 680



20

Allah berfirman :

——Y\\l
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (QS. Al-alag: 1-5)

Bahkan tidak hanya itu Tuhan juga memberikan bahan
(materi pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini).

Allah berfirman

~ 5%

515
s 4|

S

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"(QS. Al-baqarah: 31)
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu
belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat
benda itu tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda itu.®

Rasulullah SAW. Mengatakan bahwa beliau adalah juru

didik. Dalam kaitan denagan ini M. Athiyah Al-Abrasyi

8 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung,1998, hal. 21
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mengatakan: pada suatu hari Rasulullah keluar dari rumahnya dan
beliau menyaksikan adanya dua pertemuan; dalam pertemuan
pertama, orang-orang yang berdoa kepada Allah ‘Azza Wajalla,
mendekatkan diri kepada-Nya; dalam pertemuan kedua orang sedang
memberikan pelajaran. Langsung beliau bersabda:
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“Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepaa Allah, bila tuhan
menghendaki maka ia akan memenuhi permintaan tersebut, dan jika
ia tidak menghendaki maka tidak akan dikabulkannya. Tetapi
golongan kedua ini, mereka mengajar manusia, sedangkan saya
sendiri diutus untuk mengajar. »9
Setelah itu beliau duduk pada pertemuan kedua ini. Praktek
ini membuktikan kepada kita suatu contoh terbaik betapa rasul
mendorong orang untuk belajar dan menyebarkan ilmu secara luas
dan suatu pujaan atas keutamaan juru didik 10
Sikap Rasulullah SAW. Seperti di atas merupakan fakta bahwa

islam sangat mementingkan adanya pendidikan dan pengajaran.

Rasulullah bersabda:

(4 Lo ool ol JE Ge alsdy Al e (705

° Imam Gozali, Ihyak Ulumiddin, Bairut, hal. 23
' M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1970,

hal. 36-37
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Barang siapa yang menyembunyiakan ilmunya maka tuhan akan
mengekangnya dengan kekang berapi” (HR. Ibn Majah)

2).

Dari ayat dan hadits tersebut dapat dipahami, bahwa apabila
manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk
pendidikannya) dengan berpedoman pada Al-qur’an dan Sunnah
Rasulullah, maka akan bahagia hidupnya baik di dunia maupun di
akhirat. Disamping itu Rasulullah mewajibkan umatnya untuk
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian,
jelaslah bahwa dasar pendidikan agama Islam dan sekaligus sebagai
sumbernya adalah Al-Qur’an dan Hadits.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu
tujuan pendidikan agama Islam secara umum ialah,”meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia
dalam  kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara”(GBPP PAI, 1994). Sedangkan dalam GBPP mata
pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 1999, tujuan PAI
tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu,”agar siswa memahami,

menghayati, menyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga
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menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt

dan berakhlak mulia."'

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa para
ahli adalah:

a) Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah; pertama
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan
Allah, kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan
didunia dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar
mampu mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan tadi.

b) Menurut Athiya al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum
adalah:

(1) Untuk membantu pembentukan akhlak yamg mulia

(2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

(3) Persiapan mencari rezki dan pemeliharaan segi-segi
pemanfaatan.

(4) Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit) pada
pelajar dan memuaskan keinginan untuk mengetahui dan
memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

(5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional tertentu, dan
keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai rezeki dalam

hidup, disamping memelihara segi kerohanian.'

" Muhaimin, Paradigma....... hal. 78
12 Zuhairini, Dkk, Metodologi Pembelajaran ................ hal. 17



24

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik suatu
pengertian bahwa tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk
mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia
muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal,
pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera, sehingga
memiliki kepribadian yang utama untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa aspek dari

tujuan pendidikan agama Islam yaitu; aspek keimanan, ilmu dan

amal, yang pada dasarnya berisi:

(a) Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta
membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap
agama dalam berbagai kehidupan anak yang nantinya
diharapkan menjadi manusia bertagqwa kepada Allah SWT
taat kepada perintah-Nya dan Rasul-Nya.

(b) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan
motivasi  intrinsik  terhadap  pengembangan  ilmu
pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat pemahaman
tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan (agama
dan umum) maka anak menyadari keharusan menjadi
seorang hamba Allah SWT yang beriman dan berilmu

pengetahuan.
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(c) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam
semua lapangan hidup dan kehidupan serta dapat
memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara
mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan
dirinya dengan Allah SWT melalui ibadah shalat
umpamanya dan dalam hubungan dengan sesama manusia
yang tercermin dalam Akhlak perbuatan, serta dalam
hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui cara
pemeliharaan dan pengolahan alam serta pemanfaatan hasil
usahanya.13

3). Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Karakteristik merupakan ciri/bentuk-bentuk watak, karakter
yang dimiliki oleh setiap individu, corak tingkah laku, tanda
khusus.'*Menurut Degeng, Pembelajaran yang sebelumnya lebih
dikenal dengan “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan
siswa.'” Dalam defenisi ini terkandung makna bahwa dalam
pembelajaran tersebut ada kegiatan memilih, menetapkan dan
mengembangkan metode/strategi yang optimal untuk mencapai hasil

pembelajaran yang di inginkan dalam kondisi tertentu

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu upaya

membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong

'3 Zakiyah Deradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal. 89-90
'* Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Arkola, Surabaya, 1994, hal.306
'> Muhaimin, dkk. Paradigma..... Hal. 183
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belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus-menerus mempelajari
agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara
beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai
pengetahuan.

Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa,
pembelajaran sebenarnya terkait dengan bagaimana (how fo)
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum
sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam dengan
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi
pendidikan agama yang terkandung dalam kurikulum.

Adapun tujuan pembelajaran pada hakekatnya mengacu
pada hasil pembelajaran yang diharapkan. Sebagai hasil yang
diharapkan, tujuan pembelajaran harus ditetapkan lebih dulu
sehingga semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai
tujuan yang di inginkan.

B. Pengertian Peserta Didik (siswa)
Sebelum membahas tentang karakteristik siswa SMA dalam pembelajaran
PAI. Perlu peneliti perjelas bahwa kata “siswa” mempunyai arti yang sama
dengan peserta didik (anak didik). Peserta didik adalah setiap orang yang

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
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kegiatan pendidikan. Peserta didik bukan binatang, tetapi ia adalah manusia
yang mempunyai akal. Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting
dalam kegiatan interaksi edukatif.'®Peserta didik dijadikan sebagai pokok
persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Guru tidak
mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran peserta didik sebagai subyek
pembinaan. Jadi peserta didik adalah kunci yang menentukan untuk terjadinya
interaksi edukatif. Dalam persepektif pedagogis, peserta didik adalah sejenis
makhluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam arti ini peserta didik disebut
sejenis makhluk “homo educatin » 17 Pendidikan merupakan suatu keharusan
yang diberikan kepada peserta didik. Karena dia sebagai manusia yang
berpotensi perlu dibina dan dibimbing dengan perantara guru.

Sebagai manusia yang berpotensi, maka didalam diri peserta didik ada satu
daya yang dapat tumbuh dan berkembang di sepanjang usianya. Potensi peserta
didik sebagai daya yang tersedia, sedangkan pendidikan sebagai alat yang
ampuh untuk mengembangkan daya itu.

1. Karakteristik peserta didik
Karakteristik peserta didik (siswa) termasuk dalam kondisi
pembelajaran. Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi  penggunaan metode dalam meningkatkan hasil
pembelajaran PAI. Karakteristik peserta didik ialah sebagai aspek-aspek
atau kualitas perseorangan peserta didik. Aspek-aspek tersebut bisa berupa

bakat, motivasi belajar atau kemampuan awal (hasil belajar yang telah

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, Rineka Cipta, Jakarta,
2000. hal. 51
"7 Ibid, hal 52
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dimiliki)."® Karakteristik kemampuan awal peserta didik dapat dijadikan
pijakan dalam pemilihan strategi pembelajaran. Kemampuan awal amat
penting peranannya dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran
sehingga berdampak memudahkan proses internal yang berlangsung dalam
diri peserta didik.
Menurut Sutari Imam Barnadib, peserta didik mempunyai karakteristik
tertentu, yakni:
a) Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi
tanggung jawab pendidik (guru) atau
b) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga
masih menjadi tanggung jawab pendidik.
c¢) Memiliki dasar-dasar manusia yang sedang berkembang secara
terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi,
kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan,
jari), latar belakang sosial, latar belakang biologis (warna kulit, bentuk
tubuh, dan lainnya), serta perbedaan individual."
2. Peserta Didik dalam Pendidikan Islam
Di dalam pendidikan Islam peserta didik termasuk kompenen
terpenting. Dalam persepektif pendidikan Islam, peserta didik merupakan
subyek dan obyek. Oleh karenanya, aktivitas kependidikan tidak akan

telaksana tanpa keterlibatan pesrta didik di dalamnya. Dalam paradigma

pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan

'8 Muhaimin, Paradigma ...... 2002. hal. 246
1% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak ........... hal. 52
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memiliki sejumlah kompetensi (kemauan) dasar yang masih perlu
dikembangkan. Di sini, peserta didik merupakan makhluk Allah yang
memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang belum mencapai taraf
kematangan baik bentuk, ukuran, maupun pertimbangan pada bagian-
bagian lainnya. Dari segi rohaniyah, ia memiliki bakat, kehendak,
perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu dikembangkan.20

Dari paradigma di atas menjelaskan bahwa peserta didik merupakan
subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain
(pendidik) untuk membantu mengarahkannya mengembangkan potensi
yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedawasaan. Potensi
suatu kemampuan dasar yang dimilikinya tidak akan tumbuh dan
berkembang secara optimal tanpa bimbingan pendidik. Karena
pemahaman yang lebih konkrit tentang peserta didik sangat perlu diketahui
oleh setiap pendidik. Hal ini sangat beralasan karena melalui pemahaman
tersebut akan membantu pendidik dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya melalui berbagai aktivitas kependidikan.

3. Tugas dan Kewajiban Peserta Didik

Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan
yang diinginkannya, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa
menyadari tugas dan kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahmi, diantara

tugas dan kewajiban yang perlu dipenuhi peserta didik, diantarnya ialah:

2% Samsul Nizar, M.A. Fisafat pendidikan Islam, Ciputat Pers, Jakarta, 2002. hal. 47
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a) Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum
menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajar adalah ibadah dan
tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih.

b) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan
berbagai sifat keutamaan.

c¢) Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu
diberbagai tempat.

d) Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya (guru).

e) Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan tabah
dalam belaj ar.”!

Kesemua hal di atas cukup penting untuk disadari oleh setiap peserta
didik, sekaligus dijadikan sebagai pegangan dalam menuntut ilmu. Di
samping berbagai pendekatan tersebut, pendidik hendaknya memiliki
kesiapan dan kesediaan untuk belajar dengan tekun, baik secara fisik
maupun mental. Dengan kesiapan dan kesediaan fisik dan psikis, maka
aktivitas kependidikan yang diikuti akan terlaksana secara efektif dan
efesien.

Disamping tugas dan kewajiban peserta didik, sifat-sifat ideal
peserta didik juga perlu dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam.
Peserta didik hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik
dalam diri dan kepribadiannya. Diantara sifat-sifat ideal yang perlu

dimiliki peserta didik misalnya; berkemauan keras, atau pantang

2 Ibid. Hal. 51
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menyerah, memiliki motivasi (yang tinggi, sabar, tabah, tidak mudah putus
asa, dan lain sebagainya.22

Dari beberapa karakteristik peserta didik (siswa) di atas, maka guru
sebagai pendidik atau pengajar sangat perlu untuk memahami karakteristik
paserta didik sehingga mudah melaksanakan interaksi edukatif. Kegagalan
menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, berpangkal dari
kedangkalan pemahaman seorang guru terhadap karakteristik peserta didik
sebagai individu. Bahan, metode, sarana/alat, dan evaluasi, tidak dapat
berperan lebih banyak, bila guru mengabaikan aspek peserta didik. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik sebelum melaksankan proses belajar
mengajar, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami keadaan peserta
didik. Ini penting agar dapat mempersiapkan segala sesuatu secara akurat,
sehingga tercipta interaksi dalam proses belajar mengajar yang kondusif,
efektif, dan efesien. Dengan demikian karakteristik siswa dalam proses
belajar mengajar perlu diperhatikan, karena karakteristik siswa termasuk
dalam kondisi pembelajaran.

C. Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Metode Diskusi

Metode: Berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha dan hodos.
Metha berarti melalui atau melewati, dan hodos berarti jalan atau cara.
Metode berarti Jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan

tertentu.

22 Ibid. Hal. 52
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Istilah mengajar berasal dari kata “ajar” ditambah dengan awalan
“me” menjadi “mengajar” yang berarti “menyajikan atau menyampaikan”.
Jadi “metode mengajar” berarti suatu cara yang harus dilalui untuk
menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan pengajaran.23

Kata “diskusi” berasal dari bahasa latin yaitu: “discussus” yang berarti
“to examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidiki). “Discutur” artinya
menggoncang atau memukul (to shake atau strike), kalau diartikan maka
discuture ialah suatu pukulan yang dapat memisahkan sesuatu. Atau dengan
kata lain, membuat sesuatu itu jelas dengan cara memecahkan atau
menguraikan sesuatu tersebut (to clear away by breaking up or cuturing).

Dalam pengertian umum, diskusi ialah: Suatu proses yang melibatkan
dua atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling
berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui
cara tukar menukar informasi (information sharing), mempertahankan
pendapat (self maintenance), atau memecahkan masalah (problem solving).
Hal senada disampaikan oleh Saiful Bahri Djamarah, bahwa metode diskusi
adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada
suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat
problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang
dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses belajar

terlihat saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah,

2 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Teras, Yogyakarta, 2009), hlm.
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dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar
saja.

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian atau
penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberikan kesempatan kepada
siswa/ kelompok-kelompok siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.

Dalam pengertian lain, metode diskusi adalah suatu cara penyajian
bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk
mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau meyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Sebagai dasar metode diskusi dapat dilihat al-Qur’an dan perbuatan-
perbuatan Nabi sendiri. Dalam al-Qur’an Allah SWT. Berfirman:”Serulah
(manusia) kepada agama Tuhanmu dengan bijaksana dan pengajaran yang
baik, bertukar pikirlah dengan mereka itu dengan cara yang baik” (QS. al-
Nahl: 125). Nabi SAW dalam mengajarkan dan menyiarkan agama islam
pernah melaksanakan diskusi.”*

Sedangkan pembelajaran adalah upaya guru untuk mempersiapkan
anak didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik. Menurut Zainal
Aqib, pembelajaran adalah perfama; Pembelajaran merupakan suatu upaya
guru mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi

anak didik, kedua,; pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa (anak

? Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Teras, Yogyakarta, 2009), hlm. 133-135
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didik) menghadapi kehidupan masyarakat sehari—hari.ZSJelasnya metode
pembelajaran berkenaan dengan pemilihan kegiatan belajar mengajar yang
paling efektif dan efisien dalam memberikan pengalaman belajar yang

diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Langkah-langkah penggunaan metode diskusi

a) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya, dapat pula
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama
oleh guru dan siswa. Yang penting judul atau masalah yang akan
didiskusikan itu harus dijelaskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami
baik-baik oleh setiap siswa.

b) Dengan pimpinan guru, para siswa meembentuk kelompok diskusi,
memilih pimpinan diskusi ketua, sekertaris, pelapor dan sebagainya
(bila perlu), mengatur tempat duduk ruangan, sarana dan sebagainya.
Pimpinan diskusi sebaiknya berada ditangan siswa yang memiliki
kriteria sebagai berikut:

» Lebih memahami dan menguasai masalah yang akan didiskusikan
» Berwibawa dan disenangi oleh teman-temannya
» Berbahasa dengan baik dan lancar bicaranya

» Dapat bertindak tegas, adil dan demokrasi

% Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran. Insan Cendikia, Surabaya. 2002. hal.
41
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Adapun Tugas pimpinan diskusi adalah:

» Pengatur dan pengarah acara diskusi

» Pengatur lalu lintas pembicaraan

» Penengah dan penyimpul dari berbagai pendapat

c) Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing sedangkan
guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain (kalau
kelompok diskusi lebih dari satu kelompok), menjaga ketertiban serta
memberikan dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggauta
kelompok berpartisipasi aktif dan agar diskusi berjalan dengan lancar.
Setiap anggauta kelompok harus tahu secara persis tentang apa yang
akan didiskusikan dan bagaimana cara berdiskusi. Diskusi harus
berjalan dalam suasana bebas, setiap anggauta harus tahu bahwa hak
berbicara sama.

d) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil-
hasil diskusi yang dilaporkan itu ditanggapi oleh semua siswa (terutama
dari kelompok lain). Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap
laporan-laporan tersebut.

e) Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan guru
memberikan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah para

siswa mencatatnya untuk “file” kelas.
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3. Peranan Guru dalam mempimpin diskusi
Dalam proses diskusi, peranan guru sangat penting untuk memastikan
diskusi berjalan dengan baik. Berikut ini peranan guru dalam metode
diskusi:
a) Penunjuk jalan

1) Guru memberi petunjuk umum kepada murid untuk mencapai
kemajuan dalam diskusi. Semua jawaban-jawaban yang diberikan oleh
anggauta kelompok dijadikan bahan untuk pemecahan masalah
berikutnya.

2) Merumuskan jalannya diskusi, andaikata terjadi penyimpangan dari
masalah semula.

3) Andaikata dalam diskusi terjadi jawaban buntu yang tidak bisa
ditembus oleh murid-murid, maka guru meluangkan jalan bagi murid-
murid sehingga diskusi berjalan dengan lancar.

b) Pengatur lalu lintas

1) Guru mengajukan semua pertanyaan secara teratur untuk semua
anggota diskusi.

2) Menjaga agar semua anggota dapat berbicara bergiliran untuk ini
biasanya diadakan urutan-urutannya atau terjamin.

3) Menjaga supaya diskusi jangan hanya semata-mata dikuasai oleh
murid-murid yang gemar berbicara.

4) Terhadap murid yang pendiam dan pemalu guru harus mendorongnya

supaya ia berani mengeluarkan pendapatnya.
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c¢) Diding penangkis

Guru atau pemimpin diskusi harus memantulkan semua pertanyaan
yang diajukan kepada semua pengikut diskusi. Dia tidak harus menjawab
pertanyaan yang harus diberikan kepadanya. Dia hanya boleh menjawab
pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh pengikut diskusi. Ini bukan
karena guru tidak dapat menjawabnya tapi supaya semua pengikut
diskusi dapat menjawabnya.

4. Peranan para peserta dalam diskusi

Meskipun tidak dapat disangkal lagi bahwa peranan pimpinan diskusi
amat menentukan jalan dan keberhasilan diskusi, yang pada umumnya
dijabat oleh mereka yang biasa memimpin dan yang pada akirnya
bertanggung jawab terhadap tercapai tidaknya tujuan dari diskusi kelompok,
namun tidak kurang juga pentingnya peranan yang harus dijalankan oleh
para peserta. Agar diskusi dapat berjalan lancar dan menemui sasarannya,
maka hendaknya telah dipersiapkan kondisi-kondisi yang memadai dari para
peserta sebagai suatu keseluruhan. Kondisi-kondisi yang dimaksudkan
antara lain:

Satu sama lain harus saling kenal mengenal. Biasanya tidaklah menjadi
masalah bila peseta diskusi itu terdiri dari kawan sekelas atau sekelompok.
Tetapi jika terjadi pencampuran atau pembauran antara anggauta
kelas/kelompok yang satu dengan yang lainnya untuk suatu diskusi tertentu,

sebaiknya lebih kenal dahulu satu sama lain.
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Para peserta harus sudah mempersiapkn diri mereka harus sudah siap
untuk menjadi peserta diskusi dengan mengetahui benar masalah dan hal-hal
yang dapat disampaikannya, sehingga dengan penuh keyakinan dan
kepercayaan diri menyumbangkan pikirannya terhadap masalah yang
didiskusikan.

Para peserta harus berusaha beerpikir dengan berpijak kepada masalah,
dan harus menilai pembicaraannya/gagasannya dari kaca mata ide-ide dan
fakta baru yang berkembang dalam diskusi. Dengan demikian dapat
dihindari “ngotot-ngototan” dan kepicikan yang pernah dengan emosi untuk
mempertahankan kebenarannya sendiri saja.

Para peserta harus cukup “sabar dan menarik” . Diskusi menjadi
bermakna jika peserta dapat menjadi pendengar yang baik, memahami
segala sesuatu pembicaraan dengan cermat dan mengajukan pertanyaan
dengan pokok-pokok pikiran.

Para peserta harus lebih mengembangkan kebersamaan kelompok. Jika
ia bicara, pembicaraan dihadapkan kepada semua peserta, bukan satu
ataupun dua orang saja.

Diskusi harus tetap berpegang kepada pokok masalah. Hendaknya
mereka merasa bebas untuk bertanya atau mendapatpenjelasan satu sama
lain mengenai berbagai hal yang kurang jelas dari pembicaran-pembicaran
yang sedang berlangsung.

Para peserta dapat saling membantu. Mereka hendaknya mendorong atau

meminta pendapat dari teman-temannya yang “bungkam” saja. Jika perlu ia
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berusaha menolong dengan menerangkan kembali apa yang sudah

dibicarakan.

. Manfaat Metode Diskusi

Diskusi kelompok/kelas dapat memberikan sumbangan yang berharga
terhadap belajar murid, antara lain:

v" Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih
baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai
sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang dikemukakan dari berbagai
sudut pandangan.

v’ Mereka tidak terjebak dengan jalan pikirannya sendiri yang
kadangkadang salah, penuh prasangka dan sulit, karena dengan diskusi ia
mempertimbangkan alasan-alasan orang lain.

v’ Berbagai diskusi timbul dari percakapan guru dan murid mengenai
sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan.

v' Diskusi kelompok/kelas memberi motivasi terhadap berpikir dan
meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa yang sedang mereka
pelajari karena dapat membantu murid untuk menjawab pertanyaan.

v" Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antar
kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat dari pada anggota
kelas.

Apabila dilaksanakan dengan cermat, maka diskusi merupakan cara
belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat

merupakan pelepasan ide-ide dan pendalaman, wawasan mengenai sesuatu.
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6. Jenis-jenis diskusi
a) Whole group

Kelas merupakan satu kelompok diskusi, whole group yang ideal

apabila jumlah anggauta kelompok tidak lebih dari 15 orang.
b) Buzz group

Satu kelompok besar dibagi atas beberapa kelompok kecil yang terdiri
dari dari 4 atau 5 orang. Tempat duduk diatur agar siswa siwi dapat
bertukar pikiran dan berhadapan dengan mudah. Hasil belajar yang
diharapkan ialah agar segenap individu membandingkan persepsinya
yang mungkin berbeda-beda tentang bahan pelajaran, mempertahankan
interpretasi dan informasi yang diperoleh masing-masing. Dengan
demikian masing-masing individu dapat saling memperbaiki pengertian,
interpretasi, sehingga dapat dihindari kekeliruan-kekeliruan.

c¢) Panel diskusi

Kata “panel” berasal dari bahasa latin yaitu panulus, yang berarti
sejumlah orang yang ditunjuk menyelenggarakan tugas tertentu.
Misalnya mengadili, mendiskusikan sesuatu dan lain sebagainya.

Jadi panel adalah pertukatan pikiran dan pendapat beberapa orang dan
pembicaraannya bersifat informil dan terarah serta dilakukan dihadapan
beberapa kelompok pendengar. Sebagai metode mengajar, panel
merupakan suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui metode

diskusi dengan guru sebagai moderatornya dan beberapa orang murit
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sebagai anggauta panel (panelis), sedangkan murit-murit yang lain

sebagai pendengarnya. Panelis biasanya berjumlah 3 sampai 5 orang.
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakannya

sebagai berikut:

(1) Persiapan

» Guru memilih beberapa orang yang dianggapnya menguasai
terhadap maasalah yang akan dipanelkan.

» Menyiapkan ruangan untuk tempat duduk panelis dan pendengar
sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik dan dapat pula diikuti
oleh para pendengar.

» Menunjuk seorang moderator yang dapat memimpin jalannya
panel mengarahkan dan dapat mengambil kesimpulan tertentu.

» Merencana waktu yang terpakai selam panel.

(2) Pelaksanaan diskusi

» Modeator mengemukakan bahan yang akan dipanelkan kepada
panelis dan pendengar.

» Moderator bertanya kepada salah seorang panelis.

» Moderator memperkenalkan para panelis kepada para pendengar
dengan menyebutkan pengalaman dan keahliannya.

» Panelis yang lain sesudah itu mengeluarkan pendapatnya pula
secara bergilir.

» Semua pendapat-pendapat itu didiskusikan.

» Moderator mengemukakan kesimpulan-kesimpulan.



42

(3) Panel ditutup.
d) Simposium

Kata simposium berasal dari kata yunani yaitu symposium. Akar
katanya ialah syn artinya bersama, dan posis artinya minuman. Jadi
simpisium artinya sekumpulan orang minum dengan gembira bersama.
Dahulu di zaman Yunani diartikan orang sebagai suatu perjamuan yang
mempunyai ciri khusus dengan minuman, musik dan diskusi diantara
para cendekiawan.

Menurut zalko, simposium berarti pertukaran pikiran diantara
beberapa kelompok, biasanya 3 sampai 4 kelompok pendengar yang
besar. Pembicaraannya disiapkan secara formil yang dibuat oleh masing-
masing partisipan untuk setiap pase dari keseluruhan topik. Dalam
simposium itu terlihat diskusi antara 3 sampai 4 pembicaraan mengenai
sesuatu topik umum yang tertentu. Masing-masing pembicara tersebut
mengemukakan pembahasannya pada segi atau aspek tertentu yang
masih dalam kaitan topik tersebut.

Menurut Webster, simposium diartikan sebagai pertemuan sosial
dimana diadakan pertukaran pikiran secara bebas. Jadi cirinya ialah
bersifat sosial, berfungsi mencapai saling pengertian, dan tempat

menghimpun pendapat-pendapat.
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Persamaan dan perbedaan simposium dengan diskusi panel

Persamaan Perbedaan
» Sama-sama membicarakan » Simposium lebih formil,
sesuatu persoalan atau hal tertentu | pembicaraan disiapkan terlebih
» Sama-sama ada ada pembicaraan dahulu dan apabila di
yang tertentu di dalamnya pembicaraan ingin berbicara

harus melalui moderator dan
baru boleh berbicara apabila
telah diizinkan.

» Dalam simposium moderator
tidak begitu aktif, karena
moderator hanya berfungsi
mengkoordinir jalannya
pembicaraan.

Pada umumnya suatu simposium berjalan sebagai berikut:

» Moderator menjelaskan pokok pembicaraan dan tujuan yang hendak
dicapai, kemudian moderator menjelaskan pula bagaimana mengupas
pokok pembicaan, setelah moderator mengemukakan pula jalan
pengupasan tentang pokok-pokok yang dibicarakan.

» Para pemrasaran mengemukakan prasarannya.

» Para pembahasa mengemukakan pembahasannya.

» Giliran pertama diberikan kepada pembahas utama dan kemudian
kepada pembahas spontan.

» Para pemrasaran mengemukakan replik ( sambutan balasan).
Sambutan dapat pula berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.

» Moderator ( dengan bantuan panitia khusus) mengemukakan secara
lisan beberapa kesimpulan umum. Apabila biaya mencukupi maka
semua prasaran, sanggahan dan kesimpulan dapat dibukukan untuk

dibagi-bagikan kepada semua peserta simposium tersebut.
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Penggunaan simposium di sekolah:

Simposium dapat digunakan di sekolah untuk membicarakan hal-hal
yang pokok dan diminati oleh pelajar. Apabila simposium dipergunakan
sebagai metode mengajar, maka salah seorang guru ditunjuk berfungsi
sebagai moderatornya. Sedang pelajar-pelajar berfungsi sebagai
pendengar, penerima bahan yang disimposiumkan atau sebagai penanya
dan pembanding spontan. Untuk panitia khusus yang merumuskan dan
mendokumenter hasil simposium diambilkan dari guru-guru yang tidak
menjadi moderator.”®

7. Beberapa keuntungan dan kelemahan metode diskusi antara lain sebagai
berikut:
a) Keuntungan metode diskusi
1) Metode diskusi melibatkan siswa secara langsung dalam proses
belajar.
2) Setiap siswa dapat menguji pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing.
3) Metode diskusi dapat menumbuh dan mengembangkan cara
berpikir dan sikap ilmiah.
4) Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam
diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan

akan (kemampuan) diri sendiri.

%6 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Teras, Yogyakarta, 2009), hlm. 138-147
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Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap

sosial dan sikap demokratis para siswa.

b) Kelemahan metode diskusi

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Suatu diskusi tidak dapat diramalkan sebelumnya mengenai
bagaimana hasil sebab tergantung kepada kepemimpinan siswa dan
partisipasi anggota-anggotanya.

Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang
belum pernah dipelajari sebelumnya.

Jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa
yang menonjol.

Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, akan tetapi hanya
hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.
Diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak. Siswa
tidak boleh merasa dikejar-kejar waktu.

Perasaan dibatasi waktu menimbulkan kedangkalan dalam diskusi
sehingga hasilnya tidak bermanfaat.

Apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani
mengemukakan pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk
membatasi pokok masalahnya.

Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani mengemukakan

pendapatnya.
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9) Jumlah siswa di dalam kelas yang terlalu besar akan mempengaruhi
setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya.27
D. Implementasi Metode Diskusi Kelompok
Pada dasarnya metode diskusi diaplikasikan untuk:
a) Mendorong siswa berpikir kritis.
b) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.
¢) Mendorong siswa mengembangkan pikirannya untuk memecahkan
masalah bersama.
d) Mengambil satu alternatif jawaban/beberapa alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.
e) Membiasakan siswa suka mendengar pendapat orang lain sekalipun
berbeda dengan pendapatnya sendiri.
f) Membiasakan bersikap toleran.
Dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya
aplikasi metode diskusi mempunyai sisi positif dan sisi negatif.
1) Sisi positif:
» Suasana belajar mengajar di kelas akan berkembang.
» Memberikan pelajaran bersikap toleran, demokrat, kritis dan
berpikir sistematis kepada siswa.
» Kesimpulan-kesimpulan dari masalah yang sedang didiskusikan

dapat secara mudah diingat siswa.

2 Ibid. hlm. 149
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» Memberikan pengalaman kepada siswa tentang etika

bermusyawarah.
2) Sisi negatif:

» Jalannya diskusi akan lebih sering didominasi oleh siswa yang
pandai.

» Jalannya diskusi sering dipengaruhi oleh pembicaraan yang
menyimpang dari topik pembahasan masalah, sehingga
pembahasan melebar kemana-mana.

» Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, sehingga
tidak sejalan dengan prinsip efisiensi.

Mengingat adanya kelemahan-kelemahan di atas, maka guru yang
berkehendak menggunakan metode diskusi sebaiknya mempersiapkan
segala sesuatunya dengan rapi dan sistematis terlebih dahulu. Dan dalam
hal ini, peran seorang guru sebagai encourager yang memberi
encouragement (dorongan semangat dan membesarkan hati) sangat
diperlukan, terutama oleh siswa yang tergolong kurang aktif atau

pendiaurn.28

8 Zuhairin, dkk.,Metode Khusus Pendidikan Agama (solo: Ramadhan, 1983) , him. 90-103



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, karena data-data akan dipaparkan secara analisis deskriptif. Bob dan
Taylor, mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.'
Sugiyono mengemukakan beberapa karakteristik penelitian kualitatif
sebagai berikut:
1. Dilakukan pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen),
langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument kunci.
2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
3. Penelitian kualitatif menekankan pada proses daripada produk atau
outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif

' Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdsakarya,
2005) hal. 4.

48
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5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang
teramati).2

Sesuai dengan rujukan diatas, maka pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil data
akan difokuskan berupa pertanyaan secara deskriptif dan tidak mengkaji suatu
hipotesa serta tidak mengkorelasi variabel.

Keberadaan peneliti dalam penelitian kualitatif menonjolkan kapasitas
jiwa raga dalam mengamati, bertanya, melakukan penelitian dan
mengabstraksi. Hal ini lebih dipertegas lagi oleh Nasution bahwa peneliti
merupakan peneliti utama. Jadi dalam penelitian ini, peneliti terjun sendiri
secara langsung untuk mengadakan pengamatan atau wawancara terhadap

obyek atau subyek penelitian.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang beralamatkan di JIn. Raya I Gg.
PDAM Ngunut Tulungagung. Dimana SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
ini mempunyai visi dan misi untuk mencetak siswa yang beriman dan
bertagwa kepada Allah swt, serta berpengetahuan luas, dengan menggunakan

metode diskusi dalam pembelajarannya, akan tetapi dengan metode diskusi

13

? Sugiyono, Metode Pnelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.(Bandung: Alfabeta, 2009) hal
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tersebut masih banyak dari para siswa yang kurang aktif dan malas ketika
dalam proses pembelajaran, oleh karena itu di sini peneliti mencoba
membahas dengan mengambil judul Implementasi metode diskusi dalam
pembelajaran PAI pada siswa kelas XII IPS T di SMA Islam Sunan Gunung
Jati.
. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil
maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat atau instrumen pengunpul data utama. Selama
pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan
diri sebagai instrument penelitian yang mengumpulkan data, maka seseorang
harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Ciri umum, meliputi responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan
kebutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, memproses dan
mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencari respon yang
tidak lazim.

2. Kualitas yang diharapkan.

3. Peningkatan kemampuan peneliti sebagai instrumen.

Dalam penelitian ini peneliti juga berperan sebagai pengamat

partisipatif atau pengamat berperan serta agar peneliti dapat mengamati

3 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal . 169-173
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subyek secara langsung sehingga data yang dikumpulkan benar-benar
lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial yang memakan waktu cukup
lama antara peneliti dengan subyek yaitu guru Pendidikan Agama Islam
SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.

Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada
dilapangan, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, paper, dan juga alat tulis
seperti pensil juga bolpoin sebagai alat pencatat data. Kehadiran peneliti di
lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang
diadapat memenuhi orisinalitas.

D. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data
adalah “subyek darimana data diperoleh”. * Sedangkan menurut Lofland yang
dikutip Moleong “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”.

Menurut Ahmad Tanzeh dalam bukunya Pengantar Metode Penelitian
sumber data dibagi menjadi dua:
a. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang

berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiik, Cet. 13, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal 129
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melalui wawancara atau kuesioner.’” Dalam penelitian ini data primer
diambil dari pernyataan kepala sekola, tindakan guru dan personalia
sekolah secara umum.

b. Data Sekunder, yaitu data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh
yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.’
Data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1. Data lisan, berupa keterangan dari informan, responden terpercaya
yang diperoleh dari tehnik wawancara. Diantaranya ;

2. Dokumenter, berupa informasi dari arsip SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung. Diantaranya profil SMA Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung, Visi Misi, dan program kerja.

3. Kepustakaan, berupa buku-buku yang bisa melengkapi dan
memperjelas data dalam penelitian ini.

Selain itu untuk memperkuat data primer maupun data sekunder
diperlukan data tertier yang berupa kamus, ensiklopedia dan internet.
. Proses Dalam Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat
penting bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar
sesuai dengan judul yang ditentukan. Seperti yang diungkapkan oleh Prof Dr
Sugiono bahwa dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview

5 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Sukses Oofset, 2009), hal 54
® Ibid., hal 54
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(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan dari
keempatnya.’

Berdasarkan hal tersebut diatas, agar hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini benar-benar data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
maka tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
mendalam pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Suharsimi
Arikunto (2002:132) menjelaskan bahwa Wawancara yang sering juga
disebut dengan interview atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh wawancara untuk memperoleh informasi dari
pewawancara (interviewer).® Sedangkan menurut Amirul Hadi-Haryono
mendefinisikan observasi sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.’

Merujuk pada dua pendapat diatas, wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dan responden dalam penelitian ini dilakukan di ruangan

yang telah ditentukan dan pada jam sesuai dengan perjanjian antara

7 Sugiyono. Memahami Penelitian ...hal. 62-63.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktek. (jakarta: Rineka
Cipta, 2002),
Hal. 132.

 Amirul Hadi-Haryono, metode Penelitian Pendidikan.( Bandung:Pustaka Setia. 1998) hal

129
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peneliti dan responden. Adapun wawancara dari segi pelaksanaannya

dibedakan atas:

a. Wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan;

b. Wawancara terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dimana
pewawancara membawa sederetan pertanyaan secara lengkap dan
terperinci;

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas
dan wawancara terpimpin.'

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
jenis pembicaraan informal yang diajukan muncul secara spontanitas.
Pembicaraan dimulai dari segi umum menuju yang khusus. peneliti
mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus
penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari
saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan. Setelah selesai
wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan
analisis data. Peneliti menggunakan pedoman wawancara agar peneliti
selalu ingat dan untuk mengarahkan kepada fokus penelitian. Teknik ini

gunakan untuk mencari informasi langsung dari guru Pendidikan Agama

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktek) hal. 132
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Islam tentang implementasi metode diskusi yang digunakan oleh guru PAI
dalam pembelajaran pendidikan agama islam pada siswa kelas XII IPS I di
SMA Islam Sunan Gunung Jati.

2. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar, karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.""

Sedangkan yang diungkapkan oleh Suharsini Arikunto, bahwa
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang
variabelnya berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.'

Sesuai dengan pengertian diatas, peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan
tertulis yang terdiri dari dokumentasi resmi, misalnya data guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa, sejarah berdirinya sekolah, dan
dokumen yang tidak resmi misalnya peneliti memotret kegiatan yang
terjadi di SMA Islam tersebut ketika peneliti diluar lokasi yang
membicarakan mengenai kondisi sekolahan tempat peneliti melakukan

penelitian tersebut.

! Sugiyono. Memahami Penelitian...hal. 72
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...hal. 134
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3. Metode Observasi

Dalam sebuah penelitian, observasi merupakan bagian terpenting
yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi keadaan
subyek maupun objek penelitian dapat dilihat dan dirasakan langsung
oleh seorang peneliti.

Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti menadapatkan
kesempatan untuk mengetahui aktivitas disana. Dengan melibatkan diri
sebagai aktivitas subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan
sudah merupakan bagian dari setiap proses pembelajaran yang
berlangsung. Dengan metode observasi ini, peneliti ingin mengetahui
proses interaksi pendidikan secara langsung.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini
adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan observasi di
lokasi penelitian. Peneliti menerapkan metode ini untuk mengetahui secara
langsung proses implementasi metode diskusi yang digunakan oleh guru
PAI dalam pembelajaran pendidikan agama islam pada siswa kelas XII

IPS I di SMA Islam Sunan Gunung Jati.

F. Teknik Analisa Data
Seperti yang diungkapkan Burhan Bungin dalam penelitian kualitatif
dikenal ada dua strategi analisis data yang sering digunakan bersama-sama

atau secara terpisah yaitu model strategi analisis deskriptif kualitatif dan
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model strategi analisis verifikatif kualitatif.> Kedua model analisis ini
memberi gambaran bagaimana alur logika analisis data pada penelitian
kualtitatif sekaligus memberi masukan terhadap bagaimana teknik analisis
data kualitatif digunakan.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto, dan sebagainya.'* Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa analisa
data dilakukan untuk mengetahui mana data yang diperlukan dan mana data
yang tidak diperlukan sehingga hasil penelitian benar-benar akurat dan bisa
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data peneliti menggunakan
beberapa tahapan teknik analisis data yang dimulai dari pengumpulan data
yang peneliti gali melalui wawancara dari guru Pendidikan agama Islam dan
waka kurikulum SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, observasi dan
dokumentasi. Pada tahap kedua peneliti mengolah data, mencari data yang
penting sesuai dengan tema yang mendukung untuk proses penelitian
berikutnya. Pada tahap ketiga yaitu penyajian data yang telah ,melalui proses

pengolahan data (reduksi data) untuk disajikan sesuai dengan fokus penelitian.

PBurhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan Metodologis
ke Arah Penguasaan Model Aplikasi). Jakarta. PT Raja Grafindo Persada. 2005. hal 83
' Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian hal. 247
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Tahap terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang telah
disajikan atau mencari point-point penting agar mudah untuk dipahami.
Sebagaimana yang dikatakan Miles dan Haberman menganjurkan
untuk menggunakan empat tahapan dalam melakukan analisis data yaitu:
a. Reduksi data,
b. Penyajian data,
c. Kesimpulan.”
1. Reduksi Data
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan
yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi,
dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian
kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus selama
proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah
kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar
member kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik

. 1
kesimpulan sementara.'®

15 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang M etode-Metode Baru, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992),
hal. 21-23

"®Ibid.,. hal. 52
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2. Penyajian Data
Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian
data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosok lebih
utuh. Data-data tersebut kemudian dipilih-pilih dan disisikan untuk
disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang
sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang
dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada
waktu data direduksi."”
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan
dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu
mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya
dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. Dalam
tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data yang telah
direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir
mampu menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan

bertambahnya data melalui verifikasi secara terus menerus, maka

' Ibid,. hal.53
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diperoleh kesimpulan yang bersifat terus bertambah. Dengan kata lain,
setiap kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan verifikasi selama
penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. Analisis data
merupakan suatu kegiatan yang logis, data kualitatif berupa pandanga-
pandangan tertentu terhadap fenomena yang terjadi dalam kebijakan
pendidikan. Ketiga komponen berinteraksi sampai didapat suatu
kesimpulan yang benar. Jika ternyata kesimpulannya tidak memadai,
maka perlu diadakan pengujian ulang, yaitu dengan cara mencari beberapa
data lagi di lapangan, dicoba untuk diinterpretasikan dengan fokus yang
lebih tertarah. Dengan begitu, analisis data tersebut merupakan proses
interaksi antara ketiga komponen analisis dengan pengumpulan data, dan
merupakan suatu proses siklus sampai dengan aktivitas penelitian
selesai.'®

Untuk mendapatkan data yang sesuai dan akurat mengenai penelitian yang

dilakukan, peneliti menggunakan proses analisa data yang akan dijelaskan

secara singkat dalam bagan sebagai berikut:

Data Penafsiran Data

A

y
Telaah Data Pemeriksaan Keabsahan data

A

y
Reduksi Data > Penyusunan Data

18 Ibid, hal.55
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Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif maka analisa datanya dilakukan pada saat kegiatan
penelitian berlangsung dan dilakukan setelah pengumpulan data selesai.
Dimana data tersebut dianalisa secara cermat dan teliti sebelum disajikan
dalam bentuk laporan yang utuh dan sempurna.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh dari lapangan bisa memperoleh keabsahan data,
maka penulis mengeceknya dengan melakukan:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian. Hal ini akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal
ini juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi penelitian guna mendeteksi
dan mempertimbangkan data yang mungkin bisa mengotori data. Pada
penelitian ini peneliti membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan
data sampai benar-benar tidak ditemukan lagi data baru yang muncul.

2. Triangulasi
Teknik ini merupakan kegiatan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu."” Dengan triangulasi ini peneliti bisa menarik

kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu pandang, sehingga kebenaran

19 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,....hal. 7



62

data bisa lebih diterima. Pertama, peneliti membandingkan dan mengecek
derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
berbeda, peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, juga dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Kedua, peneliti
menerapkan triangulasi dengan mengadakan pengecekan derajat kepercayaan
beberapa subyek penelitian selaku sumber data dengan metode yang sama.
3. Pemeriksaan Sejawat

“Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.”° Pembahasan sejawat tersebut
akan menghasilkan mesukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain,
sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data
selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.

Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data.”'

1) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan

kejujuran.

0 Moleong, Metodologi.., hal. 179
*'Lexy.J. Moleong. Metode Penelitian kualitatif..., hal.332
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2) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal
yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul
dari pemikiran peneliti.

Pada proses pengambilan data, mulai dari awal proses penelitian
hingga pengolahannya, peneliti tidak sendirian akan tetapi kadang-kadang
ditemani oleh orang lain yang bisa diajak bersama-sama untuk membahas data
yang telah dikumpulkan. Proses ini juga dipandang sebagai pembahasan yang
sangat bermanfaat untuk membandingkan hasil-hasil yang telah peneliti
kumpulkan dengan hasil yang orang lain dapatkan, karena bukan mustahil
penemuan yang didapatkan bisa juga mengalami perbedaan yang pada
akhirnya akan bisa saling melengkapi.

. Tahap Tahap Penelitian

Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah
atau cara-cara peneliti mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam
penyusunan skripsi ini, langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut;

1. Persiapan penelitian, meliputi 3 kegiatan yaitu
a. Studi pendahuluan (sebelum membuat proposal).

b. Penyusunan proposal.

c. Konsultasi.
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2. Pelaksanaan penelitian meliputi 3 kegiatan yaitu
a. Pengumpulan data.
b. Pengelolaan analisa data hasil penelitian.
c. Pembahasan
3. Laporan hasil penelitian.
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi sebagai bahan
referensi bagi kalangan pendidikan, baik akademisi, pendidik, maupun

pembina pendidikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung
1. Visi dan Misi SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Visi SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut adalah Unggul dalam
prestasi berlandaskan Iman dan Taqwa
Indikator
a. Unggul dalam bidang akademik dan non akademik
b. Unggul dalam bidang keagamaan
Adapun misi SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut adalah :
a. Terwujudnya proses embelajaran yang relevan
b. Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional
c. Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai
d. Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif dan efektif
e. Terwujudnya sumber dana yang memadai
f. Terwujudnya standar penilaian pendidikan
g. Terwujudnya lingkungan sekolah yang kondusif
2. Tujuan Sekolah
a. Mewujudkan pribadi anak yang beriman, bertagwa dan beramal sholeh.
b. Memiliki nilai-nilai akhlak, ketertiban dan kedisiplinan.
c. Menghasilkan tamatan yang berkualitas, memiliki pengetahuan dan

ketrampilan yang memadai.

65



66

d. Meningkatkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
e. Mengupayakan adanya Tim Teaching untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.
f. Meningkatkan pembinaan kepada anak tentang cara belajar yang efektif.
g. Mengupayakan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk
mendukung KBM dan peningkatan hasil belajar siswa.
h. Meningkatkan pelayanan Perpustakaan.
i. Mengupayakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa
j- Mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3. Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan SMA [slam Sunan Gunung Jati
Ngunut
a. Keadaan Guru SMA Islam SGJ Ngunut
Keadaan guru SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut untuk tahun
ajaran 2013/2014 berjumlah 35 orang guru, terdiri dari 32 GTY (guru
tetap Yayasan) dan 3 GTT (guru tidak tetap) dengan kelayakan 80%.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan guru SMA Islam

Sunan Gunung Jati Ngunut dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 1
DATA GURU SMA ISLAM SUNAN GUNUNG JATI NGUNUT
TAHUN AJARAN 2013/2014
No Nama Guru Status Ij as ah . Mengajar Bidang
Tertinggi Studi
1 | Sofan Bahtiyar, S.Si. GTY S1 Biologi
2 | Drs. KH. M. Fathurrouf, M.Pd.I | GTY S2 PAI
3 | M.Muhshon, S.Ag GTY S1 B. Arab
4 | Srinatun, S.Pd.I. GTY S2 Ekonomi
5 | Nurul Nikmah, S.Pd GTY S1 MTK
6 | Titik Asminingsih, S.Pd GTY S1 PKn
7 | Imam Ghofuri, S.Pd.1. GTY S1 Bahasa Inggris
8 | Kunurwati, S.Pd GTY S1 B. Indonesia
9 | Binti Tasakun, S.Pd. GTY S1 Bahasa Indonesia
10 | Anis Susiana, S.Pd. GTY S1 MTK
11 | Siti Bidayah, S.Pd. GTY S1 Sejarah
12 | Yohan Murdi A, S.Pd GTY S1 Ekonomi
13 | Sugianto, S.Pdi.l GTY S1 PAI
14 | Riningsih, S.Pd GTY S1 B.Ind
15 | Siswanto, S. Pd.I. GTY S1 TIK
16 | Zamahsari A A, S. Pd GTY S1 B. Arab
17 | Bambang Sudarmaji, M.Pd.I. GTY S2 Kesenian
18 | Ahmad Roisudin, S.Pd GTY S1 Ke-NU-an
19 | Etik Dwi Lestari., S.Pd. GTY S1 Kimia
20 | M. Abdul Rozig, M.Si GTY S1 Sosiologi
21 | Toipur, S.Pd. GTY S1 MTK
22 | Sri Andayani, S.Pd. GTY S1 Biografi
23 | Zainal Arifin, M.Pdi GTY S2 PAI
24 | Zaki Simyani, S.Pdi GTY S1 Bahasa Arab
25 | Drs. Tri Agus M GTY S1 Fisika
26 | M. Nasihudin, S.Pd GTY S1 MTK
27 | Saifudin Yusuf, S.Pd. GTY S1 Ekonomi
28 | Saiqul Huda, S. Pd. GTY S1 Bahasa Inggris
29 | Slamet, S.Pd GTY Sl Sosiologi
30 | Lusiana, S.Pd GTY S1 Biologi
31 | Masti Anjar, S.Pd GTY S1 Fisika
32 | Giarsri, S.Pd GTY S1 Matematika
33 | Ika Yuliana, S.Pd GTT S1 Geografi
34 | Sulton Hadi Wiyono, S.Pd GTT S1 Seni Budaya
35 | Wisnu Aji Dwi Cahyono, S.Pd | GTT S1 Sejarah
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b. Keadaan Siswa SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut jumlahnya cukup
besar. Hal ini nampak dari jumlah siswa tahun ajaran 2013/2014 yaitu
sebesar 622 orang siswa. Dan kesemua siswa ini bermukim di asrama
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung. Dengan
klarifikasi siswa putra bertempat di Asrama Sunan Gunung Jati, sedangkan
untuk siswi putri bertempat di Asrama Sunan Pandanaran Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL II
DATA SISWA SMA ISLAM SUNAN GUNUNG JATI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Jumlah Siswa
No Kelas
LK PR Jumlah
1 X 76 133 209
2 XI 81 124 205
3 XII 75 133 208
Jumlah 232 390 622

c. Keadaan Karyawan SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Keadaan pegawai SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut untuk
tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 7 orang pegawai tetap. Adapun

perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL III
DATA PEGAWAI SMA ISLAM SUNAN GUNUNG JATI
TAHUN AJARAN 2013/2014
No Nama TfI:ertlisril;l gi Kepitga;uwsaian Pekerjaan

Nashihuddin S1 PT KaTU
2 | Irfani Hamid SMA PT Staf TU
3 | Feri Setiawan SMA PT Staf TU
4 | Imam Syafaudin SMA PT Staf TU
5 | Misbahul Arifin SMA PT Pustakawan
6 | Miftahussholih SMA PT Satpam
7 | Roisatul Asna SMA PT Perlengkapan
8 | Dewi Sulistyowati SMA PT Perlengkapan

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMA Islam SGJ Ngunut
sampai tahun ajaran 2010/2011 sudah menempati sebidang tanah seluas
8.035 m’. dengan 18 ruang belajar, 1 ruang kantor Kepala Sekolah, 2
ruang guru, 1 ruang TU, 2 ruang perpustakaan, 2 ruang komputer, 2 ruang
laboratorium (1 BAHASA dan 1 IPA). Dengan 122 eksemplar, keadaan
buku referensi siswa sebanyak 483 judul dan 2900 eksemplar, serta
beberapa perlengkapan Sekolah yang lain, seperti: 20 komputer, 7 mesin
ketik, 4 mesin hitung, 1 mesin stensil, 1 brankas, 5 filling cabinet, 49
almari, 2 rak buku, 38 meja guru, 66 kursi guru, 322 meja siswa, dan 532

kursi siswa.
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e. Keadaan Struktur Organisasi SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
STRUKTUR ORGANISASI
SMA ISLAM SUNAN GUNUNG JATI NGUNUT
KABUPATEN TULUNGAGUNG
KEPALA SEKOLAH
Dinas Pendidikan Yayasan Pendidikan
Nasional i Sunan Giri
[T T KEP. TATA USAHA
PUSTAKAWAN !
CEAMANAN STAF. TATA USAHA
Wa. Ka. Ur. |7777] Wa. Ka. Ur. ":r """ Wa. Ka. Ur. [777777] Wa. Ka. Ur.
KESISWAAN KURIKULUM| ! SARPRAS HUMAS
DEWAN GURU
OSIS / SISWA
Keterangan :

: Garis Komando

: Garis Koordinasi
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Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi
dan interview atau wawancara. Dalam hal ini peneliti tidak mengalami
kendala yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti
lakukan adalah wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara
informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung
dalam kegiatan sehari-hari tanpa menggangu aktivitas subyek.

Peneliti akan mendiskripsikan data hasil penelitian yang peneliti
peroleh melalui interview dengan Kepala Sekolah SMAI Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut, Wa.Ka. kurikulum, dan KaTU SMAI Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut serta guru pelajaran Agama Islam di SMAI Islam Sunan
Gunung Jati.

Pendidikan di SMA Islam Sunan Gunung Jati terbagi dalam dua
bagian prosentase 30% untuk pendidikan agama Islam dan selebihnya 70%,
untuk pendidikan umum. Akan tetapi semua mata pelajaran tidak di beda-
bedakan yang akhirnya tetap bertujuan untuk pengembangan pengetahuan
siswa yang menuntut krativitas guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Seorang guru memanglah sangat penting, akan tetapi seiring
berkembangnya zaman, seorang guru tetaplah harus mengikuti arus yang

berjalan seperti penggunaan metode belajar.
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Pada penelitian ini peneliti akan membahas tentang mata pelajaran PAI
yang mana dalam pembelajarannya sangat diperlukan adanya metode khusus,
yaitu metode untuk pembelajaran PAI, sebagaimana yang akan peneliti
sajikan.

Sesuai dengan fokus masalah yang dibahas pada skripsi ini peneliti
menyampaikan hasil interview dengan guru mengenai implementasi metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran PAI di SMA Islam Sunan Gunung
Jati:

1. Alasan diterapkannya Metode diskusi kelompok dalam Meningkatkan
Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung.

Setiap metode pasti mempunyai kelebihan dan kelemahannya,
dan di balik kelemahan maupun kelebihan pasti terdapat alasan tertentu
dalam penggunaannya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh guru PAI,
Bapak Sugianto. Beliau menututurkan:

Dalam setiap melakukan pembelajaran saya selalu membuat

metode-metode tertentu sesuai dengan materi yang akan saya

sampaikan. Akan tetapi selain daripada itu saya juga harus
mengetahui kondisi siswa, bagaimana efek yang akan terjadi

jika saya menerapkan metode tertentu. Dan metode diskusi

merupakan salah satu metode yang sesuai dengan materi PAI

karena siswa harus banyak berlatih terkait membaca dan
memahami materi PAL'

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Sugianto, Guru PAI

yang sudah beberapa tahun mengajar di SMA Islam Sunan Gunung Jati,

beliau menganggap bahwa metode merupakan teknik pembelajaran yang

'G-1, wawancara tanggal 03 maret 2014
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sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru itu sendiri
dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI,
karena dalam proses pembelajaran guru harus memperhatikan materi
yang akan disampaikan.

Hal yang sama sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Zainal
Arifin, guru PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung
yaitu:

Terkait metode diskusi kelompok, saya sering menggunakannya
karena selain dalam mata pelajaran PAI siswa tidak bisa
menghindar dari sebuah pembelajaran yang dinamakan dengan
diskusi itu sendiri.Metode ini saya gunakan untuk melatih siswa
dalam hal memahami dan mendalami materi PAI, serta untuk
menghafalkannya.dan metode diskusi kelompok ini sangat
efektif dan efisien, tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama
asalkan guru mempunyai sebuah manajemen yang baik sebelum
pembelajaran dan saat pembelajaran sedang berlangsung.2

Sebagaimana dijelaskan oleh para guru PAI bahwa dalam
pemilihan metode diskusi kelompok sangat ditentukan oleh kreativitas
guru dalam menyajikannya agar tidak monoton dan membuat siswa
merasa jenuh. Alasan guru dalam menggunakan metode diskusi
kelompok jika mereka merasa perlu dan siswapun juga memerlukannya
misalnya pada waktu pembelajaran pengenalan Al-Qur’an dengan tajwid
dan tanda waqof yang ada pada ayat-ayat Al-Qur’an. Dan diharapkan
dengan metode diskusi siswa akan menjadi lebih aktif untuk berfikir dan

menguasai materi yang telah diajarkan karena melalui proses yang

berulang-ulang.

’G-2, wawancara tanggal 03 maret 2014
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2. Implementasi Manajemen metode diskusi kelompok  dalam
Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung.

a. Persiapan metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI pada siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung.

Adapun persiapan metode diskusi kelompok ini dalam
penyajiannya di kelas, utamanya dalam proses pembelajaran harus
terencana yang tersusun dalam bentuk program persiapan. Disamping
itu hal yang dilakukan adalah merumuskan tujuan khusus yang
hendak dicapai, mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, mengatur
tempat, mengadakan percobaan terlebih dahulu sebelum metode
diskusi kelompok ini dilaksanakan.

Sebagaimana yang dituturkan Bapak Zainal Arifin salah
seorang guru PAI, tentang persiapan guru dalam pelaksanaan metode
diskusi kelompok yaitu:

Dalam proses belajar mengajar yang saya lakukan ketika

menggunakan metode diskusi kelompok sebelumnya

saya memberikan motivasi atau semangat yang
mendalam kepada siswa. agar nanti pada pelaksanaan
pengajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok yang saya berikan mendapat perhatian yang

baik dari siswa, yang akhirnya akan tercapai tujuan

pembelajaran dari materi yang saya sampaikan dan saya

selalu membicarakan tugas-tugas dan praktek hafalan

tertentu kepada anak-anak sesuai dengan materi yang
dibahas.’

? G-2, wawancara tanggal 03 maret 2014
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Terkait dengan persiapan guru dalam menerapkan metode
diskusi kelompok pada mata pelajaran PAI, ada beberapa hal yang
harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh guru PAI di SMA Islam
Sunan Gunung Jati yaitu dalam memilih metode yang sesuai yang
harus kita perhatikan adalah tujuan apa yang akan dikuasai siswa.
Setelah meneriman pelajaran, atau kompetensi dasar maupun tujuan
yang tercakup dalam indikator-indikatornya.

Selanjutnya menurut Bapak kepala TU SMA Islam Sunan
Gunung Jati, Bapak Ahmad Syafauddin persiapan mengajar dengan
menggunakan metode diskusi kelompok sebagai berikut:

Proses pembelajaran dengan metode diskusi kelompok
dimaksudkan agar dapat memperoleh ketangkasan atau
keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari anak
dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-
pengetahuan yang dipelajari anak itu. Dan siap
dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan.*

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa dalam memilih
suatu metode guru harus mengetahui tujuan pembelajaran baik, tujuan
khusus maupun tujuan utama serta aspek-aspek yang perlu
dikembangkan baik aspek kognitif, afektif dan psikomorik, sehingga
pembelajaran dapat efektif dan tidak menyimpang dari tujuan
pengajaran tersebut. Aspek-aspek perbedaan anak didik yang perlu
dipegang adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis. Pernyataan

ini sebagaimana dikatakan Bapak Sugianto guru PAI di SMA Islam

Sunan Gunung Jati, sebagai berikut:

*KTU, wawancara tanggal 05 maret 2014
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Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran akan
mempengaruhi kesiapan dan hasil belajar. Adakalanya
anak-anak tidak siap untuk mengikuti metode
pembelajaran yang kita rancang sebelumnya, sehingga

saya harus tanggap mengubah cara mengajar agar anak-

anak dapat memahami sepenunhnya materi yang saya

ajarkan. >

Di dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik mempunyai
latar belakang yang berbeda-beda dan pengaruh serta kondisi yang
sering berubah-ubah. Dalam menentukan metode pembelajaran faktor-
faktor ini juga perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar
mengajar dapat dilakukan seefektif mungkin. Siswa harus menjadi
bagian perhatian utama dalam pembelajaran termasuk persiapannya
dalam mengikuti pelajaran yang meliputi ada tidaknya motivasi,
keadaan dan suasana kelas yang mendukung pembelajaran,
kemampuan anak-anak untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Sehingga sebelum menggunakan metode diskusi kelompok guru selalu
memperhatikan kondisi dan kemampuan anak-anak.

Dengan adanya sarana dan prasarana disekolah sangat
membantu guru dalam mempersiapkan penggunaan metode diskusi
kelompok, sebagaimana dituturkan oleh waka Kurikulum SMA Islam
Sunan Gunung Jati, Ibu Anis Susiana sebagai berikut:

Penggunaan metode perlu didukung fasilitas yang dipilih
harus sesuai dengan karakteristik metode mengajar yang

akan dipergunakan metode diskusi kelompok maka
memungkinkan lebih efektif kalau ditunjang dengan

3G-1, wawancara tanggal 10 maret 2014
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perpustakaan, kelas, lembar kerja siswa, maupun sarana
dan prasarana lain.°

Tugas-tugas yang diberikan tidak hanya dikerjakan di dalam
kelas, tetapi juga bisa dikerjakan di perpustakaan, kelas maupun
tempat-tempat lain. keadaan sarana dan prasarana serta fasilitas
sekolah dapat mendukung penggunaan metode pembelajaran, terutama
metode diskusi kelompok karena sebagai tambahan untuk mengerjakan
tugas dan tempat yang menyenangkan, sebagaimana yang dikatakan
oleh Bapak Sugianto sebagai berikut:

Keberadaan fasilitas di perpustakaan sangat membantu
siswa dalam menegerjakan tugas dan praktek kelompok
maupun individu yang diberikan oleh guru mata
pelajaran, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi
karena situasi yang tidak monoton.’

Dalam hal ini yang berkaitan dengan persiapan guru ketika
menggunakan metode diskusi kelompok, peneliti melakukan
penggalian data dengan guru PAI dan melakukan observasi secara
langsung di lokasi penelitian. Sebelum memberikan metode diskusi
kelompok, guru PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati, menetapkan
bentuk metode diskusi kelompok yang akan dilaksanakan, sehingga
siswa pasti mengerjakan tugas-tuganya karena bentuknya telah pasti.

Penjelasan diatas diperkuat sebagaimana di tuturkan oleh Ibu

Anis Susiana selaku waka kurikulum sebagai berikut:

Sebelum metode diskusi kelompok saya berikan kepada
siswa, terlebih dahulu saya menentukan bentuk-bentuk

®WK wawancara tanggal 10 maret 2014
'G-1 wawancara tanggal 10 maret 2014
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diskusi kelompok apa yang akan digunakan. Sehingga
dalam penerapan metode diskusi kelompok itu bisa
dikerjakan secara maksimal dan siswapun tidak akan
bingung terkait apa yang akan dilakukan ketika diskusi
kelompok tersebut berjalan, sehingga para siswa dapat
memecahkan masalah yang dibahasnya sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.8

Berdasarkan beberapa data diatas, maka materi diskusi
kelompok yang diberikan kepada siswa tidak terlalu banyak, akibatnya
siswa tidak mengalami kesukaran untuk mengerjakan, serta tidak
mengganggu pertumbuhan perkembangan kemampuan siswa karena
mempunyai waktu lagi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang perlu
untuk perkembangkan jasmani dan rohaniahnya pada usianya.

b. Pengorganisasian Metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajarn PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung.

Dalam hal ini pengorganisasian merupakan langkah kedua
sebelum pelaksanaan penggunaan metode diskusi kelompok. Tujuan
dari pengorganisasian adalah sebagai tindak lanjut dari perencanaan
dimana dalam penggunaan metode diskusi seorang guru PAI harus
membuat sebuah tujuan yang jelas dan tidak hanya dalam bentuk
rancangan saja, akan tetapi sudah merupakan alat atau sarana yang
siap pakai dalam  kegiatan  pembelajaran. = Keberhasilan
pengorganisasian dalam metode diskusi amat banyak bergantung

kepada pandangan penataan dalam menyusun unsur-unsur yang

relevan dengan tujuan-tujuan dan kemampuan serta ketrampilan guru

8 WK, wawancara tanggal 10 maret 2014
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untuk meramu bagian-bagian yang dapat menjamin kelangsungan
belajar secara efektif dan efisien dengan adanya metode diskusi
kelompok .

Sebagaimana yang dituturkan oleh guru PAI, Bapak Sugianto
yang memaparkan akan pentingnya pengorganisasian metode diskusi
kelompok dalam meningkatkan pembelajaran PAI sebagai berikut:

Sebuah metode tidak akan berjalan jika tanpa
manajemen, dan dalam manajemen ini ada sebuah fungsi
yaitu pengorganisasian yang berguna untuk merinci lebih
lanjut apa yang telah direncanakan. Dalam hal ini guru
harus lebih cermat dalam menentukan langkah-
langkahnya dan harus pandai memilah dan memilih
apakah langkah kita sudah sesuai dengan tujuan materi

atau belum. Selain itu guru juga harus memperhatikan
karakter siswanya.9

Berdasarkan penjelasan diatas, metode diskusi kelompok
bukan hanya sebuah metode yang dilakukan tanpa manajemen yang
jelas. Oleh karena itu guru harus berusaha untuk memberikan
pertimbangan yang baik tentang apa yang akan dilakukan dalam kelas
untuk mendapatkan hasil sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.

c. Pelaksanaan Metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati
Tulungagung.

Pada dasarnya metode diskusi kelompok diaplikasikan untuk

mendorong siswa berpikir kritis. Mendorong siswa mengekspresikan

pendapatnya secara bebas. Mendorong siswa mengembangkan

°G-1 wawancara tanggal 10 maret 2014
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pikirannya untuk memecahkan masalah bersama. Mengambil satu
alternatif jawaban/beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan
masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. Membiasakan
siswa suka mendengar pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri. Membiasakan bersikap toleran.

Agar metode diskusi dapat efektif dan berpengaruh positif
terhadap pembelajaran PAI, menurut Ibu Anis Susiana, Waka
Kurikulum SMA Islam Sunan Gunung Jati mengatakan bahwa guru

hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:

Pelaksanaan metode diskusi kelompok, langkah awalnya
yaitu pada penekanan ketepatan, selanjutnya pada
kecepatan dan pada akhirnya siswa mampu memahami
materi pembelajaran PAldengan tepat.Pelaksanaan
metode diskusi kelompok harus sering dilakukan.
Dengan begitu siswa akan memperoleh materi yang tidak
sedikit serta melekat dan tidak membosankan.
Pelaksanaan diskusi kelompok harus menarik dan
menggembirakan, serta dilaksanakan dengan berbagai
variasi. Semisal didramatisasikan sehingga memotivasi
siswa berkreativitas. Proses diskusi kelompok harus
disesuaikan dengan kemampuan siswa.'”

Selain itu Bapak Sugianto, Guru PAI menambahkan tentang
bagaimana pelaksanaan metode diskusi kelompok, bahwa;

Pelaksanaan praktis metode diskusi kelompok dalam
meningkatkan pembelajaran PAI pada siswa haruslah
diatur terlabih dahulu dengan beberapa aturan yang
diperlukan dalam berdiskusi, atau perlu adanya
menejemen metode diskusi kelompok dari guru yang
akan mengajar, sehingga para siswa merasa nyaman dan

WK wawancara tanggal 15 maret 2014



81

menarik ketika proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan keilmuan dari para siswa.

Hal tersebut diperkuat dengan observasi yang peneliti lakukan.
Dalam observasi tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan guru dengan metode
diskusi mendapat perhatian dari siswa, terlihat dari hampir seluruh
siswa konsentrasi dengan materi PAI yang disampaikan oleh guru
PAL"

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas tentang bagaimana
upaya proses pelaksanaan metode diskusi kelompok yang dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa yang dilakukan oleh guru PAI
dan waka kurikulum yang pendapat keduanya saling mendukung
dengan adanya manajemen metode guna menyempurnakan proses
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas siswa di SMA Islam
Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
metode diskusi walaupun sudah direncanakan sebelumnya dan
merupakan suatu cara yang gunakan oleh guru PAI untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, akan tetapi dalam
kenyataannya ketika pelaksaan = pembelajaran tersebut masih

dijumpai beberapa kesulitan-kesulitan yang muncul, seperti yang

"' G-1 wawancara tanggal 17 maret 2014
2 Observasi tanggal 17 maret 2014
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telah diungkapkan oleh guru PAI di SMAI Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung, Bapak Sugianto:
"Beberap kesulitan yang timbul dalam penggunaan
metode diskusi kelompok pada pembelajaran PAI itu
salah satunya karena terbatasnya waktu, waktu yang
disediakan dalam pembelajaran agama Islam cuma dua
jam dalam satu minggu, sedangkan diskusi kelompok itu
memerlukan waktu yang cukup lama. Dan kesulitan

lainnya adalah adanya siswa yang malas dan kurang
bersemangat dalam mengikuti diskusi.""

Dengan pernyataan diatas telah terbukti bahwa dalam
pelaksanaan metode diskusi kelompok walaupun sudah ada
manajemen khusus dari guru PAI seperti yang sudah disampaikan,
akan tetapi masih tetap ada beberapa kesulitan yang dialami oleh para
guru PAI yakni berupa keterbatasannya waktu yang telah disediakan
oleh pihak sekolah, adanya beberapa siswa yang terlihat malas ketika
pelaksanaan diskusi dan kurang bersemangat dalam pelaksaan diskusi
kelompok.

Selain adanya faktor-faktor penghambat tersebut, ada pula
faktor-faktor pendukung yang ditemui oleh guru pendidikan agama
Islam SMAI Islam Sunan Gunung Jati ketika pelaksaan metode
diskusi kelompok tersebut, sehingga dalam proses pelaksaan metode
diskusi kelompok dapat berlangssung dengan baik, diantara
kemudahan atau faktor pendukung dalam pelaksanaan metode diskusi
kelompok yaitu dengan adanya media pembelajaran, seperti

disediakannya LCD, ruangan kelas yang memadai dan lain

¥ G-1 wawancara tanggal 17 maret 2014
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sebagainya. Hal ini seperti apa yang telah disampaikan oleh guru PAI
di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, Bapak
Sugianto:
"Untuk faktor kemudahan atau pendukung dalam
penggunaan metode diskusi telah disediakan media
pembelajaran seperti LCD atau yang lainnya agar siswa

senang dan bersemangat untuk mengikuti diskusi
kelompok tersebut."'*

Berdasarkan pernyataan di atas tentang beberapa kemudahan
dalam proses pelaksanaan metode diskusi kelompok yang dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa yang dilakukan oleh guru PAI
di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, adalah memang benar
adanya beberapa kemudahan yang mana dengan adanya beberapa
kemudahan tersebut dapat membantu guru PAI dalam mencapai

tujuan pembelajaran yang ingin dicapi dalam pembelajaran tersebut.

d. Penilaian metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan penggunaan
informasi (angka, deskripsi, verbal) yang objektif oleh guru melalui
sejumlah buku untuk menentukan pencapaian hasil belajar atau
kompetensi peserta didik.

Ciri penilaian oleh pendidik adalah:

1) Belajar tuntas

'* G-1 wawancara tanggal 17 maret 2014
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3)

4)

5)
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Belajar tuntas atau yang biasa disebut dengan mastery learning

adalah peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan

berikutnya sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan

prosedur yang benar dan baik. Hal tersebut bertujuan agar peserta

didik benar-benar mampu menguasai materi tersebut.

Otentik

a) Memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu.

b) Mencerminkan masalah dunia nyata bukan hanya dunia
sekolah

¢) Menggunakan berbagai cara dan kriteria

d) Holistic (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap)

Berkesinambungan

Memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil terus menerus

dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah tengah semester,

ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas.

Berdasarkan acuan kriteria atau patokan

a) Mengacu ukuran pencapaian atau patokan yang ditetapkan

b) Prestasi kemampuan peserta didik tidak dibandingkan dengan
peserta kelompok, tetapi dengan kemampuan yang dimiliki
sebelumnya dan patokan sebelumnya.

Menggunakan berbagai cara dan alat penilaian
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a) Mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang
bervariasi
b) Menggunakan penilaian yang bervariasi: tertulis, produk,
portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan penilaian
diri.
Berdasarkan paparan yang disampaikan peneliti di atas, untuk
melihat bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Sugianto bahwa;
Untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan siswa
dalam memahami materi PAI dengan menggunakan
metode diskusi banyak hal yang harus dilakukan,
misalnya dengan cara mengamati siswa secara langsung
dengan kelompok ataupun individu ketika di dalam
kelas."

Sebagaimana yang dituturkan oleh guru PAI, Bapak Sugianto, bahwa

beliau melakukan penilaian dengan cara:
Cara pemahaman siswa dalam proses pembelajaran,
sikap yang ditampilkan oleh siswa ketika di lingkungan
sekolah dan penilaian setelah proses pembelajaran
berlangsung. Akan tetapi banyak kendala karena
terkadang siswa banyak yang tidak perhatian dengan
materi yang saya sampaikan.

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak
Sugianto diatas, bahwa dalam penilaian dapat didukung dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan didalam kelas bahwa proses

pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi. Banyak siswa

yang termotivasi untuk membaca dan memahami materi

13G-1 wawancara tanggal 17 maret 2014
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pembelajaran PAI, ketika diberi pertanyaan oleh guru PAI banyak
siswa yang dengan lancar menjawabnya di depan kelas satu
persatu.'’Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat maksimal
dengan lebih meningkatkan kreativitas guru PAI.

3. Implementasi Manajemen Metode diskusi kelompok dalam
Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung.

Dengan adanya metode diskusi kelompok yang telah melalui
beberapa tahapan proses manajemen diatas tentunya berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa yang tentunya akan semakin baik. Adapun
beberapa implikasi terkait manajemen metode diskusi kelompok yang
bertujuan dapat meningkatkan hasil pembelajaran PAI siswa di SMA
Islam Sunan Gunung Jati:

a. Implementasi Persiapan Metode diskusi kelompok dalam

Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung.
Dengan adanya persiapan yang matang dari seorang guru PAI dengan
metode diskusi kelompok, diharapkan mampu meningkatkan
pembelajaran. Sesuai yang dikemukakan oleh Bapak Sugianto, guru
PAI, bahwa:

Terkait hasil daripada hasil pembelajaran dengan metode
kelompok diskusi, tentunya siswa termotivasi karena

"Observasi tanggal 17 maret 2014
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sudah mendapat motivasi sebelumnya dengan persiapan
materi yang matang, dengan belajar siswa akan terbiasa
dengan latihan-latihan yang saya berikan.'®
Pernyataan dapat peneliti perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bapak Zainal Arifin, guru PAI;
Ketika akan akan mengajar seorang guru pasti melakukan
persiapan, akan tetapi untuk membuat siswa siap dengan
materi yang akan disampaikan itu sulit. Oleh karena itu
siswa harus diberikan penjelasan yang menarik terlebih
dahulu dan siswa harus benar-benar kita ajak siap dengan
materi."”
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Zainal
Arifin dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Implementasi terkait
persiapan siswa dapat termotivasi untuk mempelajari materi yang
akan disampaikan, guru akan lebih mudah untuk menemukan teknik
yang cocok untuk diajarkan.

b. Implementasi pengorganisasian Metode diskusi kelompok dalam
Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan
Gunung Jati Tulungagung.

Pengorganisasian dalam hal ini terkait dengan penataan interaksi
belajar mengajar dengan menggunakan metode diskusi. Adapun hasil
dari adanya pengorganisasian metode diskusi kelompok sebagaimana
yang disampaikan oleh Bapak Sugianto, guru PAI yaitu:
Pengorganisasian merupakan tindakan lebih lanjut dari
persiapan, untuk hasil dari pengorganisasian tidak jauh

beda dengan persiapan, dalam hal ini, kemungkinan akan
lebih terbentuk tujuan dari materi yang akan diajarkan,

'8G-1 wawancara tanggal 17 maret 2014
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dan pemilahan bagian-bagian materi lebih sesuai dengan
karakter kelas dan siswa yang akan menerima metode
diskusi kelompok, sehingga mereka tidak asing lagi
dengan materi yang diterima siswa pada waktu
pelaksanaan pembelajaran.*

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pengorganisasian
(tindak lanjut) maka tujuan (indikator) dari materi akan lebih terlihat
dan dengan adanya teknik-teknik guru juga lebih leluasa untuk
mengetahui karakter siswa dan kelas yang akan diajarnya.

c. Implementasi pelaksanaan Metode diskusi kelompok serta kesulitan
dan kemudahannya dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di
SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Dengan adanya perencanaan dan pengorganisasian yang baik
terhadap penggunaan metode diskusi kelompok yang baik, maka
dalam pelaksanaanya pun juga akan membuahkan hasil yang baik
pula, hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Bapak Sugianto, guru PAI, yaitu:
Pada proses pelaksanaan metode diskusi kelompok siswa
terlihat lebih mempergunakan daya pikirnya dan lebih
teliti dalam mendorong daya ingatnya terhadap materi,
dan rasa percaya diripun secara tidak langsung akan
muncul. Sehingga saya lebih mudah mengontrol dan
dapat membedakan mana siswa yang disiplin dalam
belajarnya dan mana siswa yang kurang memperhatikan
tindakan dan perbuatan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran.”’

Pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Sugianto di atas

dapat peneliti dukung dengan hasil observasi yang peneliti lakukan

G-1 wawancara tanggal 19 maret 2014
2! G-1 wawancara tanggal 19 maret 2014
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sewaktu pembelajaran PAI dengan materi menghafalkan rukun-rukun
salat. Siswa terlihat sangat antusias dengan latihan yang diberikan.?
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa Ilebih terdorong untuk
menggunakan daya ingatnya dan menumbuhkan rasa percaya diri
pada siswa sehingga guru dengan mudah untuk mengontrol
perkembangan belajar siswa.

Walaupun sebelumnya sudah ada perencanaan dan
pengorganisasian yang baik, akan tetapi dalam prakteknya masih juga
ditemui beberapa kesulitan dan kemudahan dalam penggunaan
metode diskusi kelompok, hal ini sesuai dengan apa yang sampaikan
oleb Bapak Zainal Arifin:

Dalam penggunaan metode diskusi kelompok itu ternyata masih
ada beberapa anak malas dan kurang bersemangat dalam proses
pembelajaran, walaupun seperti itu guru yang ada tidak
kekurangan cara untuk mengatasi kesulitan yang muncul.®
Dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Zainal Arifin
tersebut maka sudah jelas bahwasannya dalam pratek penggunaan
metode diskusi telah muncul beberapa kesulitan dan kemudahan yang
dialami oleh guru PAI di SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut.
d. Implementasi penilaian metode diskusi kelompok dalam

Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan

Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

2 Observasi tanggal 19 maret 2014
» G-2 wawancara tanggal 19 maret 2014
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Penilaian hasil belajar dengan menggunakan metode diskusi
kelompok dapat dilakukan baik secara kelompok besar maupun kecil.
Adapun hasil penilaian terhadap siswa sebagaimana yang
diungkapkan Bapak Sugianto, guru PAI:
Penilaian itu merupakan umpan balik dari proses
pelaksanaan  pembelajaran yang berguna untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang lebih lanjut.
Selain itu saya juga dapat mengetahui seberapa
kemampuan siswa.karena terkadang ada siswa yang
malas dan ada siswa yang benar-benar tidak mampu
meskipun telah belajar dengan sungguh-
sungguh.”*Dikemukakan hal yang sama oleh Bapak
Zainal Arifin bahwa dengan adanya penilaian guru dapat
mengetahui seberapa kemampuan siswa.”
Maka dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian sangat
penting yang berguna sebagai umpan balik dari pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi. Selain itu

penilaian juga berguna untuk mengetahui mana siswa yang mampu

dan tidak mampu baik dari psikis maupun intlektualnya.

B. Temuan Penelitian
1. Paparan yang berkaitan dengan alasan Implementasi metode diskusi
kelompok dalam meningkatkan pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam
Sunan Gunung Jati Tulungagung.
Peran guru berusaha memilih metode yang sesuai dan juga

sedapat mungkin diselingi dengan yang hal baru sehingga para siswa

# G-1 wawancara tanggal 19 maret 2014
» (G-2 wawancara tanggal 20 maret 2014
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merasakan adanya kesegaran ketika menerima pelajaran dikelas. Siswa
akan terhindar dari kejenuhan dan rasa mengantuk. Oleh karena itu
dalam memilih metode guru harus pandai membaca keadaan kelas yang
akan diajarnya sehingga terjadi keharmonisan di dalam pemakaian
metode. Dengan demikian jika metode pembelajaran diskusi digunakan
oleh guru dengan tepat maka kemampuan siswa terhadap mata pelajaran

PAI akan meningkat.

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Bapak
Sugianto selaku guru PAI di  SMA Islam Sunan Gunung Jati
Tulungagung, bahwa dalam pemilihan metode diskusi kelompok guru
PAI tentunya sudah memikirkan dampak yang akan diterima siswa.
Misalnya dengan berbagai kemudahan dan mempertimbangkan kesulitan,
akan tetapi guru harus sebisa mungkin mengurangi kesulitan metode
diskusi kelompok ini. Terdapat beberapa hal penting mengapa diskusi
kelompok sangat baik untuk meningkatkan pembelajaran PAI:*

a. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, karena seluruh
pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang
dilatihkan.

b. Anak didik akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan
bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak didik

akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya.

%G-1, wawancara tanggal 20 maret 2014
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c. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta
langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan perbaikan
kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu belajar

disamping itu juga murid langsung mengetahui prestasinya.

2. Paparan data yang berkaitan dengan Implementasi metode diskusi
kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam
Sunan Gunung Jati Tulungagung.

a. Paparan data yang berkaitan dengan persiapan metode diskusi
kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Dalam penggunaan metode diskusi kelompok perlu
menggunakan langkah-langkah terlebih dahulu agar mereka benar-
benar dapat menerapkan sesuai dengan materi yang dikehendaki.
Dalam memaksimalkan penggunaan metode diskusi ini diperlukan
persiapan-persiapan.

Ada beberapa hal yang peneliti temukan di lapangan pada
waktu wawancara dan observasi terkait dengan persiapan metode
diskusi kelompok dalam meningkatkan pembelajaran PAI di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.

o Kompetensi
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan

dengan waka Kurikulum SMA Islam Sunan Gunung Jati
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Tulungagung, Ibu Anis Susiana®’ bahwa di dalam metode diskusi
kelompok ini guru mata pelajaran PAI di SMA Islam Sunan
Gunung Jati Tulungagung sudah cukup memahami tentang
metode diskusi. Dalam hal peningkatan kompetensi guru, pihak
sekolah sering mengimbau kepada guru-guru agar mengikuti
seminar-seminar keguruan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengajar dan mengikuti perkembangan dunia
pendidikan dengan model-model pembelajaran yang terbaru.
Sejauh ini untuk guru mata pelajaran PAI cukup berkompetensi
dalam bidangnya, dilihat dari hasil belajar siswa yang semakin

baik.

o Karakter

Untuk menciptakan siswa yang memiliki kompetensi yang
baik dalam memahami sebuah mata pelajaran yang akan
diterimanya, tentu seorang guru harus mempunyai visi dan misi
dalam setiap kegiatan pembelajarannya. Oleh karena itu, untuk
menerapkan metode diskusi pada mata pelajaran PAI seorang guru
PAI harus mampu mengetahui karakter siswa yang akan
diajarkannya. Selain itu seorang guru sendiri juga harus memahami

akan kemampuan dirinya, sejauh dapat menguasai materi yang

2’STN. SMAI SGJ. 20-maret -2014
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akan diajarkan, karena seorang guru jauh lebih penting daripada
metode. Oleh karena itu karakter guru sangat berperan terhadap
proses pembelajaran.
o Tampilan

Dilihat dari keberadaan SMA Islam Sunan Gunung Jati
Tulungagung yang sangat strategis, yang terletak di tengah-
tengah masyarakat sehingga menarik perhatian masyarakat luas
dengan bukti banyaknya masyarakat yang memasukkan anak-
akan mereka untuk menuntut ilmu disana. Selain itu fasilitas yang
memadai dan sarana prasarana yang digunakan untuk proses
pembelajaran cukup lengkap sehingga dapat diterima dengan baik
oleh masyarakat dengan didorong oleh guru-guru yang
berkmpetensi dalam bidangnya.

b. Paparan data yang berkaitan dengan pengorganisasian metode diskusi
kelompok dalam meningkatkan pembelajaran PAI Siswa di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru PAI,
Bapak Sugiantozg, bahwasanya dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi kelompok dilakukan secara integratif
berangkat dari standart kompetensi mata pelajaran yang kemudian

diterjemahkan dalam suatu indikator dengan cara yang terstruktur

BDJM. SMAI SGJ. 22-maret-2014
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atau teroganisir sesuai dengan tujuan materi mata pelajaran PAI yang

diakhiri dengan penilaian sebagai umpan balik pembelajaran.

Pada pengorganisasian metode diskusi kelompok guru harus

lebih siap dengan segala persiapan yang telah dilakukan, dimana

tugas-tugasnya adalah sebagai berikut:

1.

Menentukan materi dan indikator dengan menggunakan metode
kelompok diskusi.

Menyatakan tujuan yang lebih spesifik dengan adanya
penggunaan metode diskusi kelompok.

Menentukan media metode diskusi kelompok dan merincinnya
sesuai dengan tujuan yang ingin di capai.

Membuat skenario tahap demi tahap untuk disampaikan kepada
siswa, baik yang disampaikan guru sendiri ataupun dengan

melibatkan siswa.

. Menentukan karakteristik siswa sebelum menggunakan metode

kelompok diskusi.

Dengan adanya langkah-langkah diatas, diharapkan metode

diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman

siswa terhadap mata pelajaran PAI. Karena penggunaan metode

diskusi kelompok harus benar-benar didasarkan tujuan yang jelas dan

dilakukan oleh guru yang professional dalam bidangnya di SMA

Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.
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c. Paparan data yang berkaitan dengan Pelaksanaan Metode diskusi
kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.

Sebagaimana yang peneliti temukan dari hasil observasi,
bahwa pada pelaksanaan metode diskusi kelompok, tidak akan
maksimal jika seorang guru langsung memberikan penugasan kepada
siswa tanpa memberikan contoh terlebih dahulu yang harus dilakukan
seorang guru terlebih dahulu adalah memberikan penguatan materi
terlebih dahulu kepada siswa.

Berdasarkan penuturun yang disampaikan oleh Bapak
Sugiantozg, guru PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung,
secara umum kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Para siswa sebelumnya menerima penjelasan tentang materi yang
akan dibahas misalnya tentang sholat Jama' dan sholat Qoshor
secara umum dan ringkas.

b. Kemudian para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi
kelompok

c. Kelomok pertama membahas tentang syarat-syarat melaksanakan
sholat Jama' dan Qoshor.

d. Kelompok berikutnya mendiskusikan tentang macam-macam

sholat yang bisa dijama' dan diqoshor.

NRD. SMAI SGJ. 20-maret-2014
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e. Dan kelompok terakir mendiskusikan tentang tata cara sholat
Jama' dan Qoshor.

f. Setelah dianggap cukup, siswa diminta untuk menjelaskan tentang
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, setelah itu guru
memberi penjelasan yang dianggap penting.

g. Untuk pertemuan selanjutnya siswa diberi tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya sebelum dibahas pada pertemuan

selanjutnya.

d. Paparan data yang berkaitan dengan penilaian metode diskusi
kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA
Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.

Penilaian penggunaan metode diskusi kelompok ini lebih
sulit, karena selain kita menggunakan penilaian materi yang telah kita
berikan, pada metode ini kita juga memberikan penilaian tersendiri.
Pada penilaian metode diskusi kelompok ini menekankan pada
pemahaman materi, penyampaian pendapat dan menanggapi pendapat
dari siswa yang lain.

Berdasarkan penjelasan yang peneliti terima dari guru PAI di
SMA Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung, Bapak Sugianto™,
bahwa dalam memberikan penilaian pada metode diskusi kelompok

penilaian diambil dari kegiatan siswa misalkan: siswa memahami

%G-1, Observasi tanggal 24 maret 2014
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suatu materi, cara penyampainnya ketika diskusi dan menanggapi
pendapat dari siswa lain.

Dalam penilaian tersebut guru tidak bisa memberikan
penilaian tatkala siswa melakukan praktek, bagi saya praktek pertama
tidak mungkin dikuasai secara langsung oleh siswa, masih banyak
pembenahan-pembenahan. Saya memberikan penilaian terhadap
siswa ketika sudah tidak ada pembenahan baru saya memberikan
penilaian.

Penilaian penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran
PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung selain dari
seorang atau beberapa guru menganggap bisa dan mampu dari para
siswanya untuk melaksanakan dan menirukan dari apa diajarkan
melalui metode diskusi kelompok untuk meningkatkan pembelajaran
PAI ketika dari salah satu wakil dari siswa mampu atau dapat

menguasai dari materi yang telah diberikan.

3. Paparan data yang berkaitan dengan Implementasi metode diskusi
kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam
Sunan Gunung Jati Tulungagung
a. Paparan data yang berkaitan dengan persiapan metode diskusi

kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di SMA

Islam Sunan Gunung Jati Tulungagung.
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Penggunaan metode diskusi melalui tahap persiapan, maka
pembelajaran mata pelajaran PAI akan lebih terfokus pada indikator
pembelajaran yang ingin dicapai sehingga siswa akan mempunyai
persiapan belajar yang lebih matang. Selain itu guru juga akan lebih
mempunyai kreativitas-kreativitas pembelajaran dalam memberikan
materi PAI sehingga siswa memperoleh suatu hasil yang memuaskan
dan seperti halnya harapan para guru-guru mata pelajaran yang lain.

. Paparan data yang berkaitan dengan Implementasi pengorganisasian
metode diskusi kelompok dalam meningkatkan pembelajaran PAI
Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Penggunaan metode diskusi kelompok melalui tahap
pengorganisasian yang merupakan penjabaran dari standart
kompetensi yang diteruskan dengan memenuhi indikator yang mata
pelajaran PAI yang ingin dicapai. Selain itu dengan adanya
pengorganisasian metode diskusi kelompok dalam pembelajaran PAI
akan lebih terstruktur yang mana guru akan lebih memahami karakter
siswa sehingga mampu memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran.
Paparan data yang berkaitan dengan Implementasi metode diskusi
kelompok serta kesulitan dan kemudahannya dalam Meningkatkan
Pembelajaran PAI Siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung.

Pada tahap pelaksanaan metode diskusi merupakan tahap yang

penting dimana merupakan proses dari penjabaran standart
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kompetensi yang dilanjutkan dengan indikator. Pada tahap inilah
guru akan menyelesaikan tugasnya dengan semaksimal mungkin
karena telah melalui persiapan dan pengorganisasian yang matang.
Hasil dari pelaksanaan yang maksimal maka siswa akan menjadi
termotivasi dan percaya diri akan kemampuannya dengan adanya
metode diskusi kelompok dalam proses pembelajaran.

Walaupun dalam kenyataannya masih ada beberapa siswa
yang malas atau kurang bersemangat dalam pelaksanaan diskusi,
akan tetapi hal tersebut dapat diminimalisir oleh guru PAI dengan
kreatifitas yang dimiliki oleh guru PAI, yakni dengan menggunakan
fasilitas yang sudah ada seperti LCD dan lainnya, sehingga metode
diskusi kelompok tersebut dapat berjalan dengan lancar, serta dapat
meningkatkan kualitas keilmuan dari para siswa.

. Paparan data yang berkaitan dengan Implementasi penilaian metode
diskusi kelompok dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI Siswa di

SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Dengan adanya umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses pembelajaran, dapat menentukan siswa dalam
situasi pembelajaran yang tepat. Selain itu guru juga dapat mengenal
latar belakang (psikologis, fisik dan lingkungan) siswa yang
mengalami kesulitan belajar, yang hasilnya akan dapat digunakan

sebagai dasar untuk memecahkan kesulitan dalam proses
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pembelajaran di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

Tulungagung.

C. Pembahasan Temuan Penelitian

l.

Alasan penggunaan manajemen metode diskusi kelompok dalam
meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
bahwa pentingnya sebuah manajemen dalam pembelajaran adalah sebuah
usaha yang sistematis untuk mencapai suatu pembelajaran yang
maksimal sesuai tujuan dan metode dan cara tertentu sesuai dengan
kebutuhan siswa. Sebagaimana yang dikatakan Oleh Gerge dalam
Bukunya Suharsimi Arikunto bahwa pentingnya manajemen dalam
pendidikan adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada
usaha kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.31

Telah dijelaskan oleh para guru PAI bahwa dalam pemilihan
metode diskusi kelompok sangat ditentukan oleh kreativitas guru dalam
menyajikannya agar tidak monoton dan membuat siswa merasa jenuh.
Alasan guru dalam menggunakan metode diskusi kelompok jika mereka
merasa perlu dan siswapun juga memerlukannya misalnya pada waktu

pembelajaran PAI. Dan diharapkan dengan metode diskusi kelompok

*! Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008), hal 2
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siswa akan menjadi lebih aktif untuk berfikir dan menguasai materi yang
telah diajarkan karena melalui proses yang berulang-ulang. Sebagaimana
yang dikatakan oleh wina Sanjaya bahwa penggunaan metode diskusi
kelompok harus didasarkan pada ‘“rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan siswa secara aktif dan kreatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan™?.

Jadi antara teori yang telah dikemukakan oleh para ahli telah
sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan, meskipun kadang proses manajemen tidak sesuai harapan
karena kurangnya minat terhadap mata pelajaran PAI dan guru yang

kurang antusias dalam menggunakan manajemen metode diskus

kelompok i.

. Manajemen Metode diskusi kelompok dalam  meningkatkan
pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung.

a. Persiapan manajemen metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung

Dari paparan data diatas, bahwa manajemen metode diskusi
kelompok sangat diperlukan untuk kegiatan pembelajaran PAL

Adapun persiapan metode diskusi kelompok ini dalam penyajiannya

**Wina Sanjaya, StrategiPembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 239
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di kelas, utamanya dalam proses pembelajaran harus terencana yang
tersusun dalam bentuk program persiapan. Disamping itu hal yang
dilakukan adalah merumuskan tujuan khusus yang hendak dicapai,
mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, mengatur tempat,
mengadakan percobaan terlebih dahulu sebelum metode diskusi
kelompok ini dilaksanakan.

Dalam bukunya Mulyono yang berjudul Manajemen
Administrasi dan Organisasi Pendidikan, bahwa perencanaan adalah
suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk
mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan
kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal.
Perencanaan ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan, kapan
dilaksanakan, oleh siapa, di mana dan bagaimana dilaksanakannya. >

Seperti halnya dalam proses pembelajaran hal penting yang
harus dilakukan oleh seorang guru sebagai perencanaan adalah
bagaimana seorang guru harus mampu mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran. Terkait dengan dengan persiapan metode
diskusi kelompok, bahwa siswa harus benar-benar dalam keadaan
siap karena konsentrasi dari siswa sangat dibutuhkan untuk

memahami materi yang akan diajarkan.

3 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: AR-Ruzz
Media, 2009), hal 18
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b. Pengorganisasian Implementasi metode diskusi kelompok dalam
meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung

Berdasarkan paparan data diatas, bahwa pengorganisasian
berguna sebagai tindak lanjut dari perencanaan dimana dalam
penggunaan metode diskusi seorang guru PAI harus membuat sebuah
tujuan yang jelas dan tidak hanya dalam bentuk rancangan saja, akan
tetapi sudah merupakan alat atau sarana yang siap pakai dalam
kegiatan pembelajaran. Keberhasilan pengorganisasian dalam metode
diskusi kelompok amat banyak bergantung kepada pandangan
penataan dalam menyusun unsur-unsur yang relevan dengan tujuan-
tujuan dan kemampuan serta ketrampilan guru untuk meramu bagian-
bagian yang dapat menjamin kelangsungan belajar secara efektif dan
efisien dengan adanya metode diskusi kelompok.

Menurut Mulyono, dalam bukunya Manajemen Administrasi
dan Organisasi Pengorganisasian sebagai menyusun hubungan
perilaku yang efektif antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja
sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna
mencapai tujuan dan sasaran tertentu.>*

Seperti yang penulis dapatkan dari hasil wawancara bahwa

pengorganisasian sangat penting yang berguna untuk menentukan

3*1bid, hal 27
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materi dan alat apa yang digunakan untuk pelaksanaan metode
diskusi kelompok. Sehingga dalam kegiatan ini guru harus berpikir
bagaimana untuk menunjukkan kreativas dan kemampuannya untuk
menguasai kelas yang akan diajarnya.

c. Implementasi metode diskusi kelompok serta kesulitan dan
kemudahannya dalam meningkatkan pembelajaran PAI siswa di
SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung

Dari hasil wawancara dan observasi bahwa pelaksanaan
metode diskusi, langkah awalnya yaitu pada penekanan ketepatan,
selanjutnya pada kecepatan dan pada akhirnya siswa mampu
memahami materi terutama PAI dengan tepat. Pelaksanaan metode
diskusi kelompok harus singkat, tetapi harus sering dilakukan.
Dengan begitu siswa akan memperoleh materi yang tidak sedikit,
melekat dan tidak membosankan. Pelaksanaan diskusi kelompok
harus menarik dan menggembirakan, serta dilaksanakan dengan
berbagai variasi. Semisal didramatisasikan sehingga memotivasi
siswa berkreativitas. Proses diskusi kelompok harus disesuaikan
dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Pelaksanaan (actuating) merupakan proses yang memberi
kepastian bahwa proses pembelajaran telah memiliki SDM, sarana
dan prasarana yang diperlukan.”Sehingga dengan pelaksanaan yang

tepat dapat membentuk kompetensi untuk mencapai tujuan yang

33. ibid,. hal 29
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diinginkan. Dalam fungsi manajerial pelaksanaan proses
pembelajaran diperlukan pengorganisasian dan kepemimpinan yang
melibatkan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan kedalam
berbagai fungsi khusus yang harus dilakukan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

Menurut pernyataan diatas bahwa fungsi pelaksanaan sangat
ditentukan oleh guru PAI yang diawali dari persiapan dan
pengorganisasian. Jika dalam proses proses persiapan dan
pengorgasasian guru dapat bekerja dengan baik maka dalam

pelaksanaannya guru akan melakukannnya dengan baik pula.

. Penilaian Implementasi metode diskusi kelompok dalam

meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung

Dari hasil observasi diatas bahwasannya untuk memberikan
penilaian terhadap kemampuan siswa dalam memahami materi PAI
dengan menggunakan metode diskusi kelompok banyak hal yang
harus dilakukan, misalnya dengan cara mengamati siswa secara
langsung dengan kelompok ataupun individu bergantian di depan
kelas. Penilaian ini berfungsi untuk melihat hasil belajar siswa, yang
bisa dilakukan sewaktu pelaksanaan pembelajaran dengan metode
diskusi kelompok berlangsung atau setelah pelaksanaan, pada proses

penilaian itu sendiri.
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Purwanto, dalam bukunya Evaluasi Hasil Belajar,
menjelaskan bahwa penilaian adalah pengambilan keputusan
berdasarkan hasil pengukuran dan standar kriteria. Pengukuran dan
evaluasi merupakan dua kegiatan yang berkesinambungan.Evaluasi
dilakukan setelah dilakukan pengukuran dan keputusan evaluasi
dilakukan berdasarkan hasil pengukuran.36

Sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian bertujuan untuk
menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan
yang telah ditetapkan.dalam manajerial penilaian ini diperlukannya

pembandingan antara kinerja aktual dengan kinerja yang telah

ditetapkan standar.

3. Implikasi Implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung
a. Implikasi persiapan Implementasi metode diskusi kelompok dalam

meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya manajemen terkait persiapan siswa dapat

termotivasi untuk mempelajari materi yang akan disampaikan, guru

3% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal 1
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akan lebih mudah untuk menemukan teknik yang cocok untuk
diajarkan.

Kegiatan pembelajaran  dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan,
dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi
dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat
pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang
perlu dikuasai peserta didik. 37

Dapat peneliti simpulkan bahwa implikasi persiapan metode
diskusi kelompok adalah dengan adnya kreativitas pembelajaran
maka siswa akan termotivasi dalam belajar karena timbul rasa
ketertarikan terdapat materi yang akan dipelajari siswa. Selain itu
guru juga dapat menyesuaikan materi sesuai dengan kondisi kelas
yang akan diajarkan.

b. Implikasi pengorganisasian Implementasi metode diskusi kelompok
dalam meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung

Penggunaan metode diskusi melalui tahap pengorganisasian
yang merupakan penjabaran dari standart kompetensi yang diteruskan

dengan memenuhi indikator yang mata pelajaran PAI yang ingin

7 Anne Ahira.com: cara-menyusun-pembelajaran-konstektual.html, diakses tanggal 15
maret 2014
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dicapai. Selain itu dengan adanya pengorganisasian metode diskusi

kelompok dalam pembelajaran PAI akan lebih terstruktur yang mana

guru akan lebih memahami karakter siswa sehingga mampu

memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran.

Adapun hasil dari adanya pengorganisasian metode diskusi kelompok

adalah:

1) Terbentuknya tujuan dari materi yang akan diajarkan;

2) Pemilahan bagian-bagian materi yang sesuai dengan karakter
kelas dan siswa yang akan menerima metode diskusi.

3) Guru dan siswa akan lebih mengenal materi yang diajarkan
dengan menggunakan metode diskusi kelompok.

c. Implikasi pelaksanaan Implementasi metode diskusi kelompok serta
kesulitan dan kemudahannya dalam meningkatkan pembelajaran PAI
siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada proses
pelaksanaan metode diskusi kelompok siswa terlihat lebih
mempergunakan daya pikirnya dan lebih teliti dalam mendorong
daya ingatnya terhadap materi, dan rasa percaya diripun secara tidak
langsung akan muncul. Sehingga saya lebih mudah mengontrol dan
dapat membedakan mana siswa yang disiplin dalam belajarnya dan
mana siswa yang kurang memperhatikan tindakan dan perbuatan

siswa pada saat berlangsungnya pengaj:&uran.38

3 Ibid,.diakses tanggal 15 maret 2014
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Dengan adanya perencanaan dan pengorganisasian yang baik
terhadap penggunaan metode diskusi kelompok yang baik, maka
dalam pelaksanaanya pun juga akan membuahkan hasil yang baik
pula, yaitu:

1) Siswa menjadi lebih siap dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru.

2) Siswa akan mempergunakan daya pikirnya dan lebih teliti dalam
mendorong daya ingatnya.

3) Siswa akan merasa percaya diri dengan kemampuan daya pikir
yang dimilikinya sehingga mereka akan melatih keterampilannya.

4) Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana
siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana siswa yang
kurang memperhatikan tindakan dan perbuatan siswa disaat
berlangsunganya pengajaran.

. Implikasi penilaian Implementasi metode diskusi kelompok dalam

meningkatkan pembelajaran PAI siswa di SMA Islam Sunan Gunung

Jati Ngunut Tulungagung

Dari paparan hasil wawancara dan observasi penilaian itu
merupakan umpan balik dari proses pelaksanaan pembelajaran yang
berguna untuk memperbaiki proses pembelajaran yang lebih lanjut.
Selain itu saya juga dapat mengetahui seberapa kemampuan siswa,
karena terkadang ada siswa yang malas dan ada siswa yang benar-

benar tidak mampu meskipun telah belajar dengan sungguh-sungguh.
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Maka dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian sangat penting yang
berguna sebagai umpan balik dari pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi kelompok. Selain itu penilaian juga
berguna untuk mengetahui mana siswa yang mampu dan tidak

mampu baik dari psikis maupun intektualnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka peneliti akan
memberikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang
telah peneliti kemukakan pada awal penulisan. Dan adapun kesimpulan
yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Alasan implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati  Ngunut
Tulungagung.

Alasan guru dalam mengimplementasikan metode diskusi
kelompok adalah jika merasa perlu dan siswapun juga memerlukannya
misalnya pada waktu pembelajaran PAI. Dan diharapkan dengan metode
diskusi kelompok siswa akan menjadi lebih aktif untuk berfikir dan
menguasai materi yang telah diajarkan karena melalui proses yang

berulang-ulang.

2. Manajemen metode diskusi kelompok dalam meningkatkan pembelajaran
PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

a. Persiapan implementasi metode diskusi kelompok dalam

meningkatkan pembelajaran PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati

Ngunut Tulungagung.
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Merumuskan tujuan khusus yang hendak dicapai, mempersiapkan
alat-alat yang diperlukan, mengatur tempat, mengadakan percobaan
terlebih dahulu sebelum metode diskusi ini dilaksanakan.

. Implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
pembelajaran PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung.

Implementasi dalam metode diskusi kelompok merupakan
kegiatan dalam menyusun unsur-unsur yang relevan dengan tujuan-
tujuan dan kemampuan serta ketrampilan guru untuk meramu bagian-
bagian yang dapat menjamin kelangsungan belajar secara efektif dan
efisien dengan adanya metode diskusi kelompok.

Implementasi metode diskusi kelas harus menarik dan
menggembirakan, dilaksanakan dengan berbagai variasi. Semisal
didramatisasikan sehingga memotivasi siswa untuk berkreativitas.
Selain itu pelaksanaan metode diskusi harus disesuaikan dengan
perbedaan individual siswa untuk mengurangi kesenjangan antara
siswa yang pandai dan yang kurang pandai.

Penilaian metode diskusi kelompok dalam meningkatkan pembelajaran
PAI di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan siswa
dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan metode diskusi banyak
hal yang harus dilakukan, misalnya dengan cara mengamati siswa

secara langsung dengan kelompok ataupun individu di kelas.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada IAIN Tulungagung, hendaknya mengembangkan penelitian
secara lebih mendalam lagi tentang pendidik atau guru serta
profesionalitasnya.

Kepada guru di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung,
hendaknya meningkatkan mutu dan profesionalitasnya dalam
melaksanakan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran PAI dalam
rangka mewujudkan pembelajaran yang aktif.

Kepada siswa SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung,
diharapkan selalu siap dalam mengikuti pelajaran di Sekolah, membentuk
kelompok belajar, memanfaatkan sarana dan buku-buku dengan baik,
mempunyai buku bacaan sendiri, serta berkomunikasi dengan guru-guru
secara baik.

Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya lebih mengembangkan dan
menyefesifikkan penelitian tentang eksistensi atau profesionalitas guru
dalam menunjang keefektifan pembelajaran, khususnya mata pelajaran

PAI secara mendalam.
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PEDOMAN INTERVIEW

. Apa yang Bapak ketahui tentang metode diskusi kelompok?

Apakah ketika mengajar Bapak mengimplementasikan metode diskusi
kelompok?

Apa alasan Bapak mengimplementasikan metode diskusi kelompok?

Dalam hal apa (materi yang bagaimana) Bapak mengimplementasikan metode
diskusi kelompok?

Bagaimana Bapak memanajemen metode diskusi kelompok sebelum
menyampaikannya kepada siswa?

Bagaimana persiapan Bapak sebelum mengimplementasikan metode diskusi
kelompok?

Bagaimana implementasi metode diskusi kelompok terhadap siswa?

Apa saja kemudahan dalam mengimplementasikan metode diskusi kelompok?
Apa saja kesulitan yang Bapak temui dalam mengimplementasikan metode
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diskusi kelompok?
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